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MOTTO:

/

" ..... Allal akan mengangkat orang yang beriman diantara kamu dan

orang-orang yang diberi ilmu pengetaliuan beberapa derajat ...

(QS. Al-Mujaadilah: 11)

“ Sesungguilinya beserta kesukaran ada kemudahan. Maka apabila
engkan telah selesai (dari suatu urusan), maka kerjakanlal (urusan
yang lain) dengan sungguhi-sunggul. Dan hanya kepada Allahlah
engkan berharap”

(QS. Al-Insyiral: 6 - 8)

“ Kejujuran dan kerja keras adalali modal utama bagimu, untuk
mencapai kesuksesan

(Ayahanda)
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(Studi Kasus di Desa Rowosari, Kecamatan Sumber Jambe, Kabupaten
Jember), di bawah bimbingan Prof. Dr. Ir. Idha Haryanto Soemodihardjo
(DPU) dan Ir. Anik Suwandari, MP. (DPA).

Durian adalah salah satu jenis tanaman hortikultura yang dapat menunjang
usaha peningkatan pendapatan petani. karena memiliki salah satu nilai ekonomis
yang cukup tinggi baik untuk konsumsi dalam negeri maupun luar negeri. Durian
adalah salah satu jenis buah tropis yang mempunyai nilai ekonomi yang cukup
tinggi dan prospek pengembangannya cukup bagus. Pengusahaan tanaman durian
di Desa Rowosari dilakukan dengan tiga cara vaitu secara mandiri, sewa dan
gadai. Petani tidak mengetahui cara berusahatani mana yang harus mereka
lakukan agar tingkat pendapatan yang dihasilkannya dikemudian hari cukup
tinggi. Pemasaran buah durian yang efektif dan efisien akan memberikan
keuntungan vang cukup besar bagi petani dan pedagang durian. Petani dan
pedagang di Desa Rowosari belum mengetahui sistem pemasaran manakah yang
harus dilakukan agar tingkat efisiensi pemasaran buah durian tinggi.

Penelitian ini mempunyai beberapa tujuan diantaranya untuk : (1)
mengetahui perbedaan pendapatan yang diperoleh petani durian dalam usahatani
secara mandiri. sewa dan gadai; (2) mengetahui efisiensi pemasaran pada kedua
jenis saluran pemasaran; (3) mengetahui alasan utama yang mendasari petani
berusahatani durian; dan (4) mengetahui prospek pengembangan usahatani durian
dimasa yang akan datang 1.okasi penelitian ditentukan berdasarkan Purposive
Method. vaitu di Desa Rowosari, Kecamatan Sumber Jambe, Kabupaten Jember.
Penelitian dilakukan mulai tanggal 06 November 2001 (Awal Musim Buah)
sampai dengan 19 Januari 2002 Metode penelitian yang diterapkan adalah merode
deskriptif, komparatif dan korelasional  dengan menggunakan data primer dan

data sekunder.
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Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis tingkat
pendapatan untuk menguji tingkat pendapatan usahatani durian pada masing-
masing jenis pengelolaan. Analisis efisiensi pemasaran untuk menguji efisien
tidaknya saluran pemasaran yang dilakukan. Prospek usahatani durian di masa
vang akan datang digunakan analisis SWOT'

Hasil penelitian yang diperoleh adalah : (1)Tingkat pendapatan petani
durian yang diusahakan secara mandiri adalah yang paling tinggi, sedangkan
tingkat pendapatan petani durian secara gadai adalah yang paling rendah; (2)
Saluran pemasaran pendek lebih efisien dari pada saluran pemasaran panjang; (3)
Faktor yang mendasari pengambilan keputusan petani mandiri berusahatani durian
ialah  kemudahan budidaya, tingkat pendapatan yang tinggi, pemasaran,
melestarikan tradisi, dan kesesuaian lahan. Faktor yang mendasari pengambilan
keputusan petani penyewa dan penggadai berusahatani durian ialah tingkat
pendapatan yang tinggi; (4) Posisi kompetitif relatif dari usahatani durian di Desa
Rowosari berada pada kuadran IDEAL yang bercirikan pertumbuhan pasar cepat,

pangsa pasar besar dan prospek jangka panjangnya terbaik.

XVi
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L. PENDAHU LU ANt

1.1 Latar Belakang Permasalahan

Indonesia sebagai salah satu negara agraris menyandarkan banyak
kebutuhan hidup penduduknya dari hasil di bidang pertanian. Pembangunan
rertanian merupakan syarat mutlak dalam pembangunan ekonomi nasional.
Pembangunan pertanian bertujuan untuk mempertinggi produksi, memperluas
kesempatan kerja dan meningkatkan pendapatan petani serta sebagai langkah yang
terarah agar kemakmuran di pedesaan dapat tercapai. Sejak Repelita 1 sampai
Repelita V pemerintah masih menitikberatkan pada peningkatan pendapatan
petani. Hal ini menurut Mubyarto (1991), pendapatan dari sektor pertanian masih
relatif rendah padahal sebagian besar penduduknya bekerja dalam bidang
pertanian.

Usaha pemerintah untuk meningkatkan pendapatan petani tidak akan
tercapai dengan hanya mengandalkan tanaman pangan, oleh karena itu diperlukan
usahatani yang dapat menghasilkan pendapatan yang tinggi. Usahatani ini juga
harus mampu menggunakan sumberdaya yang tersedia secara efisien, memberi
penghasilan yang tetap dan berkelanjutan bagi petani (Departemen Pertanian,
1985).

Pertanian pada tahap kini yang ditandai oleh keberhasilan dalam mencapai
dan mempertahankan swasembada beras serta kemajuan yang diperoleh hampir
semua sub sektor pertanian. Pertanian hortikultura menurut Baharsjah (1993)
merupakan sumber pertumbuhan yang masih potensial yang belum sepenuhnya
dimanfaatkan.

Pengembangan sub sektor hortikultura secara besar-besaran memerlukan
pendekatan terpadu karena hasil produksi hortikultura umumnya bersifat
perishabel (tidak tahan lama). Petani hortikultura dapat menghasilkan produk
yang bermutu baik dan murah hanya apabila ada perusahaan atau instansi

pemerintah yang mengedarkan bibit unggul, dan ada perusahaan yang mempunyai
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jaringan unit pengolahan, transportasi dan pemasaran yang terpadu dan efektif
(Hasan dan T. Indrapada, 1993).
Durian adalah salah satu jenis tanaman hortikultura yang dapat menunjang

usaha peningkatan pendapatan petani, karena memiliki salah satu nilai ekonomis

yang cukup tinggi baik untuk konsumsi dalam negeri maupun luar negeri. King of

the fruit, itulah julukan yang diberikan orang pada durian. Julukan ini
menggambarkan betapa terkenalnya durian di Indonesia. Banyaknya penggemar
durian menyebabkan hukum pasar bagi durian-durian yang dijajakan di kota-kota
besar tidak berlaku. Buah durian melimpah, harganya tidak pernah turun. Harga
semakin melonjak ketika pasokan kurang, sehingga tidak heran bila tiba masa
panen, para pemilik pohon durian seakan mendapat “durian runtuh”

(Untung, 1996 ).

Pengembangan budidaya durian di Indonesia telah meluas hampir
diseluruh propinsi. Luas tanaman durian nasional pada tahun 1980 mencapai
30.477 hektar dengan produksi 153.000 ton. Pada akhir Pelita V (1993) sasaran
luas panen durian di Indonesia diperkirakan mencapai sekitar 32.510 hektar
(4,95%) dari total luas panen buah-buahan nasional + 657.000 hektar. Daerah atau
wilayah yang paling luas areal penananam durian adalah propinsi Kalimantan
Barat, kemudian secara berturut-turut diikuti oleh propinsi Jawa tengah, Jawa
Barat, Bengkulu, Sumatra Utara, Jambi, Lampung, Jawa Timur, D.I.Aceh,
Sulawesi Selatan, dan Kalimantan Tengah (Rukmana, 1996).

Tabel 1. Luas Areal Tanaman Durian di Kabupaten Jember

Tahun Jumlah Pohon Produksi (Kw)
1996 @ % 12367 %  Reve TR Y 26000

1997 14.625 11.381

1998 20.094 15.671

1999 22.587 18.759,79
2000 12.123 8.661,19

Sumber - BPS Jember tahun 2000
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Kabupaten Jember merupakan salah satu daerah penghasil durian yang
potensial di Propinsi Jawa Timur. Jumlah tanaman dan produksi durian cenderung
meningkat dari tahun ketahun. Durian paling cocok dikebunkan di daerah
berketinggian 200 — 600 m dpl dengan intesitas cahaya 45 — 50% dan suhu 22° —
30 C. Pada suhu hingga 15 C sebenarnya durian masih dapat tumbuh walaupun
tidak optimum, sebaliknya pada suhu lebih dari 35C daun-daun tanaman akan
terbakar sehingga kuantitas buah akan menurun. Waktu tanam bibit durian yang
paling tepat adalah pada awal musim hujan, terutama di lahan (lokasi) yang
sumber airnya terbatas. Penanaman bibit durian harus memperhatikan beberapa
hal, diantaranya adalah lahan telah dipersiapkan dalam bentuk lubang tanam, dan
bibit durian telah diadaptasikan selama + 1 bulan di sekitar kebun (Redaksi
Trubus, 2001).

Durian menjanjikan keuntungan yang tidak sedikit. Pengembangan durian
masih terhambat karena dana yang diperlukan untuk investasi cukup tinggi,
bahkan masih terdapat banyak kendala dalam pemasaran dan pengiriman buah
untuk ekspor. Selain itu masih kurangnya informasi pasar, serta masih kurangnya
usaha peningkatan mutu buah durian baik untuk pasar dalam negeri maupun
ekspor. Teknologi budidaya secara menyeluruh belum dikuasai, sehingga perlu
diperhatikan untuk mencapai keuntungan dalam bisnis durian di Indonesia
(Redaksi Trubus, 2001).

Dalam Pelita VI durian sebagai salah satu jenis buah yang mendapat
prioritas nasional  pengembangannya bersama dengan jeruk, rambutan dan
mangga. Produksi durian Indonesia mengalami fluktuasi pada tahun 1986
mencapai 200.33 ton, kem'i=n tahun 1988 turun hanya 193.200 ton, tahun 1990
naik kembali menjadi 242.585 ton dan tahun 1993 sebesar 205.389 ton.
Menghadapi peluang pasar pada masa mendatang produksi durian perlu
ditingkatkan untuk bersaing di pasar internasional yang selama ini didominasi

oleh Thailand dan Malaysia (Rukmana, 1996).
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Durian adalah salah satu jenis buah tropis yang mempunyai nilai ekonomi
yang cukup tinggi dan prospek pengembangannya cukup bagus. Periode tahun
1986 — 1990, ekspor durian Indonesia masih berfluktuasi, yaitu sebanyak 175,3
ton atau US $ 299.730 (tahun 1986), 1414 ton atau US $ 38.393 (tahun 1987),
943 .6 ton atau US $ 299.730 (tahun 1988), 200,5 ton atau US $ 271.944 (tahun
1989), dan 271,9 ton atau US $ 156.261 (tahun 1990). Negara sasaran ekspor
durian Indonesia diantaranya adalah Jepang, Inggris, Singapura, Taiwan,
Hongkong, Perancis, Brunei, Belanda, dan Australia. Indonesia perlu
meningkatkan produksi duriannya untuk dapat menghadapi peluang pasar pada
masa mendatang dan dapat bersaing dipasar Internasional yang selama ini masih
didominasi oleh Thailand dan Malaysia (Rukmana, 1996).

Petani sebagai pengusaha dalam melakukan usaha pertanian akan selalu
berfikir bagaimana mengalokasikan input seefisien mungkin untuk memperoleh
produksi yang maksimal. Pemikiran yang demikian didasarkan pada konsep
bagaimana memaksimalkan keuntungan (profit maximization). Petani dihadapkan
pada "eterbatasan modal dalam melaksanakan usahatani, upaya yang dilakukan
untuk meningkatkan keuntungan yang lebih besar adalah menekan biaya produksi
sekecil mungkin. Pendekatan ini dikenal dengan istilah meminimumkan biaya
(cost minimization). Pada dasarnya pendapatan dari kegiatan usahatani merupakan
selisih antara penerimaan yang diperoleh dan biaya yang dikeluarkan oleh petani.
Selisih antara penerimaan total (TR) dan total biaya (TC) disebut dengan
pendapatan bersih atau bisa disebut dengan profit (keuntungan). Keuntungan
maksimum dapat tercapai apabila petani mampu menentukan tingkat penggunaan
input atau tingkat produksi yang paling menguntungkan, atau biasa dikatakan
sebagai jumlah optimum (Soehardjo dan Patong, 1973).

Tingkat keberhasilan usahatani ditandai dengan tingginya produksi fisik
per satuan luas, namun hal tersebut belum tentu dapat menjamin meningkatnya
pendapatan petani. Produksi yang dihasilkan meningkat tetapi pendapatan petani
menurun, hal ini bisa terjadi pada waktu panen raya bersama-sama, yang mana

produksi melimpah sedang konsumen tetap dan situasi pasar tidak
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menguntungkan. Penurunan harga yang disebabkan oleh melimpahnya produksi
mengakibatkan terjadinya kerugian para petani. Pemasaran merupakan salah satu
aspek yang perlu mendapatkan perhatian, baik oleh petani sendiri maupun
lembaga-lembaga perantara yang terlibat dalam sistem pemasaran.

Pendapatan petani dapat meningkat ke arah yang lebih baik, jika sistem
pemasaran diperhatikan. Peningkatan kualitas maupun kuantitas yang tidak diikuti
dengan sistem pemasaran yang efisien tidak akan dapat meningkatkan pendapatan
produsen (petani), bahkan seringkali teri=di dibalik produksi yang tinggi temyata
pendapatan petani produsen justru menurun. Fungsi-fungsi pemasaran menurut
Soekartawi (1989), seperti pembelian, sorting atau grading, penyimpanan dan
pengolahan sering tidak berjalan seperti yang diharapkan, sehingga efisiensi
pemasaran menjadi lemah.

Pasar merupakan salah satu syarat esensial dalam pembangunan pertanian,
karena pasar akan menentukan besarnya permintaan suatu komoditi. Usahatani
buah-buahan pada umumnya ditujukan untuk kepentingan pasar, sehingga pasar
merupakan masalah yang sangat penting dalam merangsang petani untuk
meningkatkan produksinya. Usahatani durian yang bersifat komersial seluruh
hasil yang diperoleh ditujukan untuk kepentingan pasar. Penurunan kualitas buah
dapat dicegah dengan cara mengurangi keterlambatan dalam pemasaran agar hasil
tersebut dapat secepatnya sampai kepada konsumen. Keterlambatan dalam
pemasaran akan menyebabkan harga turun dan juga buah itu tidak laku terjual
(Mubyarto, 1991).

Tingkat harga maupun stabilitas harga berpengaruh terhadap petani.
Situasi semakin tinggi harga yang ditawarkan untuk hasil usahatani, petani akan
giat meningkatkan produksinya untuk memenuhi permintaan pasar. Tingkat harga
dan stabilitas harga mampu untuk mendorong petani dalam meningkatkan
produksinya. Tingkat harga dan stabilitas harga akan mempengaruhi pola dan cara
petani dalam menjalankan usaha taninya yang tentunya tidak terlepas dart

permodalan, pengetahuan, dan ketrampilan yang dimiliki ( Mubyarto, 1991).
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Kecamatan Sumber Jambe khususnya Desa Rowosari merupakan daerah
penghasil durian yang potensial di Kabupaten Jember. Jumlah tanaman durian
cenderung meningkat dari tahun ketahun dan diikuti pula naiknya jumlah petani
luar daerah yang mengusahakan durian di Sumber Jambe. Perkembangan luas
areal tanaman durian dalam periode tahun 1995 sampai dengan 2000 dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Luas Areal Tanaman Durian di Kecamatan Sumber Jambe

Tahun ~ Jumlah Pohon = Produksi (Kw)
1995 A L WA R T 1.045
1996 5.402 1.092
1997 1282 64
1998 7.302 348,75
1999 8.027 2915
2000 8.025 2910

Sumber - Dinas Pertanian Kabupaten Jember tahun 2001

Desa Rowosari mempunyai jenis tanah, kondisi tanah dan iklim yang
cocok untuk usahatani durian. Besar kecilnya usahatani durian di Rowosari
bervariasi menurut jumlah pohon yang diusahakan. Petani durian dengan jumlah
pohon vang banyak merupakan petani penyewa yang berasal dari luar daerah dan
memiliki modal yang kuat dalam berusahatani. Petani dengan jumlah pohon
sedikit biasanya merupakan petani lokal yang mengusahakan lahan miliknya
sendiri dengan modal yang sangat terbatas. Pengelolaan usahatani durian di Desa
Rowosari dilakukan dengan 3 cara yaitu usahatani durian secara mandiri,
usahatani durian secara sewa dan usahati durian secara gadai. Perbedaan
pengelolaan usahatani durian di daerah penelitian dapat menghasilkan pendapatan
vang berbeda. Usahatani durian secara mandiri memiliki tingkat perbedaan
pendapatan dengan usahatani secara sewa dan gadai. Petani di Desa Rowosari
dihadapkan kepada tiga pilihan yaitu dalam menentukan sistem berusahatani.
Petani di Desa Rowosari belum mengetahui sistem usahtani jenis apa yang lebih

menguntungkan untuk dilaksanakan. Sistem pemasaran buah durian yang
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dilaksanakan di Desa Rowosari dilakukan dengan dua sistem yaitu saluran
pemasaran pendek dan saluran pemasaran panjang. Saluran pemasaran pendek,
petani durian di daerah tersebut langsung menjual sendiri hasil produksinya ke
pengecer hingga akhirnya sampai ke konsumen akhir. Saluran pemasaran rantai
panjang, petani durian memasarkan hasil produksinya melalui berbagai macam
lembaga pemasaran agar produknya sampai ke konsumen. Petani durian di Desa
Rowosari dihadapkan pada pilihan rantai pemasaran mana yang paling
menguntungkan, saluran pemasaran pendek atau saluran pemasaran panjang,
sehingga pendapatan yang diperoleh akan lebih tinggi. Prospek pengembangan
usahatani durian di Desa Rowosari sebenarnya cukup baik, akan tetapi yang masih
menjadi kendala ialah para petani durian di Desa Rowosari menjual hasil
produksinya masih dalam bentuk segar. Para petan durian di Desa Rowosari tidak
mengetahui tata cara pengolahan lebih lanjut, agar hasil produksi yang dihasilkan
nantinya memiliki nilai tambah yang lebih tinggi.

Bertitik tolak dari latar belakang tersebut peneliti ingin mengetahui
perbedaan pendapatan petani durian pada usahatani durian secara mandiri, sewa
dan gadai. tingkat efisiensi pemasaran pada usahatani durian, alasan utama yang
mendasari petani berusahatani durian dan prospek pengembangan usahatani

durian dimasa yang akan datang.

1.2 Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah berikut disusun berdasarkan latar belakang permasalahan
yang telah diuraikan di atas :
I. Bagaimanakah perbedaan pendapatan yang diperoleh petani durian dalam
berusahatani secara mandiri dengan berusahatani secara sewa dan secara
gadai ?

2. Bagaimanakah efisiensi pemasaran buah durian pada saluran pendek dan

saluran panjang ?

3. Apakah alasan utama yang mendasari keputusan petani berusahatani

durian ?
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4. Bagaimana prospek pengembangan usahatani durian dimasa yang akan

datang ?

1.3 Tujuan dan Kegunaan

1.3.1 Tujuan

Tujuan yang ingin di capai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

Untuk mengetahui perbedaan pendapatan yang diperoleh petani durian
dalam usahatani secara mandiri dengan usahatani secara sewa dan gadai.
Untuk mengetahui efisiensi pemasaran pada kedua jenis saluran
pemasaran.

Untuk mengetahui alasan utama yang mendasari petani berusahatani
durian.

Untuk mengetahui prospek pengembangan usahatani durian dimasa yang

akan datang.

1.3.2 Kegunaan

I

I

Sebagai bahan informasi sekaligus bahan pertimbangan dalam
menentukan kebijakan yang ada hubungannya dengan pemasaran durian
Sebagai tambahan informasi bagi petani durian untuk mengembangkan
usahataninya.

Sebagai bahan informasi bagi peneliti yang berminat lebih lanjut.
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II. LANDASAN TEORI DAN HIPOTESIS

2.1 Tinjauan Pustaka

Pengembangan produk hortikultura merupakan salah satu aspek dalam
pembangunan pertanian. Berdasarkan beberapa pertimbangan, komoditas
hortikultura akan menjadi sumber pertumbuhan pembangunan pertanian yang
cukup penting. Komoditas hortikultura meliputi tanaman buah-buahan, sayur-
sayuran dan tanaman hias (Departemen Pertanian, 1985).

Tahun-tahun terakhir ini durian semakin banyak. dibudidayakan oleh
petani. Buah ini memiliki daya tarik yang khusus, yaitu daging buah tebal, rasa
yang manis, dan aromanya yang harum. Durian semakin banyak digemari
masyarakat karena keistimewaannya. Pengelolaan yang tepat memungkinkan
diperolehnya produksi yang menguntungkan bagi petani (Redaksi Trubus, 2001).

Analisis pendapatan perlu dilakukan guna menilai seberapa besar
pendapatan yang diterima petani dari hasil usahataninya. Analisis pendapatan ini
mempunyai kegunaan bagi petani maupun pemilik faktor produksi. Menurut
Soeharjo dan Patong (1973), tujuan utama analisis pendapatan adalah
menggambarkan keadaan sekarang suatu usaha dan keadaan yang akan datang
dari perencanaan atau tindakan.

Hasil analisis pendapatan dapat merupakan tolok ukur apakah usahatani
dikatakan berhasil. Analisis pendapatan usahatani memerlukan dua keterangan
pokok yaitu keadaan penerimaan dan keadaan pengeluaran selama jangka waktu
yang ditetapkan. Pendapatan dari kegiatan usahatani merupakan selisih antara
penerimaan yang diperoleh dari biaya yang dikeluarkan oleh petani. Selisih antara
total penerimaan (TR) dan total biaya (TC) disebut pendapatan bersih atau profit.
Profit maksimum dapat diperoleh jika petani mampu menentukan tingkat
penggunaan input atau tingkat produk yang dihasilkan paling menguntungkan,
atau biasanya dikatakan sebagai jumlah optimum.

Total penerimaan merupakan jumlah dari uang yang diterima sebagai hasil
penjualan produksi. Total biaya produksi merupakan penjumlahan dari total biaya

tetap dengan total biaya variabel. Biaya tetap adalah pajak tanah, iuran hippa, dan
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lain-lain. Biaya variabel adalah biaya pupuk, obat-obatan, tenaga kerja, biaya
pengolahan, biaya kontrak ataupun upah harian dan sewa tanah (Hernanto, 1996).

Harga adalah jumlah vang yang dibutuhkan untuk mendapatkan sejumlah
kombinasi dari barang beserta r~layanannya. Harga pasar sebuah barang dapat
mempengaruhi tingkat upah, sewa, bunga dan keuntungan atas pembayaran
faktor-faktor produksi. Harga menjadi suatu pengatur dasar pada sistem
perekonomian secara keseluruhan, karena mempengaruhi alokasi sumber-sumber
yang ada. Tingkat upah yang tinggi dapat menarik tenaga kerja yang lebih banyak,
begitu pula pada tingkat bunga yang tinggi akan menarik modal yang lebih besar.
Harga akan memberikan hasil dengan menciptakan sejumlah pendapatan dan
keuntungan bersih. Harga ditentukan oleh penjual dan pembeli, makin besar daya
beli konsumen semakin besar pula kemungkinan bagi penjual untuk menetapkén
tingkat harga yang lebih tinggi (Swasta, 1979).

Aspek pemasaran adalah penting. Bila mekanisme pemasaran berjalan
baik maka semua yang terlibat akan diuntungkan. Peranan lembaga pemasaran
yang terdiri dari petani produsen, penebas, pedagang pengumpul, pedagamg besar,
pedagantg pengecer menjadi amat penting. Lembaga pemasaran bagi negara
sedang berkembang yang dicirikan oleh lemahnya pemasaran hasil pertanian atau
lemahnya kompetisi pasar sempurna menurut Swasta (1979) akan menentukan
mekanisme pasar. Saluran pemasaran merupakan suatu jalur yang dilalui oleh arus
barang dari produsen ke perantara dan akhirnya sampai pada pemakai.

Pemasaran diartikan sebagai menjual barang atau jasa kepada konsumen
yang membutuhkannya. Pengertian tersebut mengesankan bahwa pemasaran itu
amat sederhana dan sama sekali tidak menarik, padahal dalam kenyataannya
pemasaran tidaklah sesederhana itu. Soekartawi (1989) lebih lanjut dikatakan
“semakin efisien kerja lembaga-lembaga pemasaran maka akan semakin
menguntungkan bagi semua pihak™. Efisiensi pemasaran adalah nisbah antara
total biaya dengan total nilai produk yang dipasarkan. Efisiensi ini bagi konsumen
dapat berakibat harga yang lebih murah dengan tingkat pelayanan yang sama.
Efisiensi ini bagi produsen dapat berakibat bertambahnya bagian keuntungan yang

diterimanya. Efisiensi pemasaran bagi lembaga-lembaga pemasaran memberikan
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kemungkinan untuk menekan biaya pemasaran, agar keuntungan yang diperoleh
lebih besar (Soekartawi, 1989).

Menurut Soekartawi (1989), efisiensi pemasaran akan terjadi apabila: (1)
biaya pemasaran dapat ditekan, (2) persentase perbedaan harga yang dibayarkan
konsumen dan produsen tidak terlalu tinggi, (3) tersedianya fasilitas pemasaran,
dan (4) adanya kompetisi pasar yang sehat. Efisiensi pemasaran didasarkan pada
hubungan antara biaya pemasaran dengan volume komoditi yang diusahakan,
sehingga prinsip  efisiensi  dalam  kegiatan  pemasaran  adalah  usaha
meminimumkan besarnya biaya pemasaran tiap unit komoditi selama periode
waktu tertentu.

Pengambilan keputusan petani berusahatani durian didasari oleh beberapa
faktor. Faktor-faktor tersebut diantaranva adalah kemudahan budidaya, tingkat
pendapatan, pemasaran, tradisi/kebiasaan dan kesesuaian lahan. Bertanam durian
memang gampang-gampang susah. Tanaman dapat tumbuh dengan baik apabila
kondisi lahan memadai. Pertumbuhan tanaman tidak akan menjadi baik apabila
kondisi lahan kurang cocok, oleh sebab itu sebelum berkebun durian perlu dipilih
lokasi yang tepat. Petani durian tetap melaksanakan usahatani durian disebabkan
karena pendapatan yang diperoleh dari usahatani ini cukup tinggi. hal ini
disebabkan karena durian yang disebut sebagai raja buah memiliki harga jual yang
tergolong mahal (Redaksi Trubus, 2001).

Analisis SWOT merupakan identifikasi yang sistematis dari faktor-faktor
kekuatan dan kelemahan (lingkungan internal) perusahaan, peluang dan ancaman
(lingkungan ekstermal) yang dihadapinya serta strategi yang terbaik diantaranya.
Analisis SII'O7 juga digunakan dalam menentukan area kunci. SH'()7 adalah suatu
tindakan untuk menentukan strategi (jangka panjang) dan taktik (jangka pendek)
vang kemudian dijabarkan faktor-faktor kunci dari lingkungan internal dan
eksternal. Analisis SIO7 dilaksanakan berdasarkan asumsi bahwa suatu strategi
vang efektif akan memaksimalkan kekuatan dan peluang serta meminimalkan
kelemahan dan ancaman perusahaan. Asumsi sederhana ini apabila diterapkan
secara fetap mempunyai implikasi vang berpengaruh untuk merancang suatu

strategi yang berhasil (Robinson, 1997).
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Budidaya durian menurut Rukmana (1996), memerlukan ketelitian yang
tinggi. Keadaan iklim, keadaan tanah, harus mendukung untuk bertanam durian.
Buah durian yang berbuah lebat tergantung pada proses penyerbukan. Pohon

durian yang berumur 5 — 8 tahun idealnya menyisakan sekitar 40 buah.

2.2 Kerangka Pemikiran

Pola bertanam durian yang mengandalkan pohon peninggalan, sejak
dahulu sampai sekarang masih dominan di Indonesia. Sejumlah orang masih ada
yang mencoba mengebunkan durian dalam skala cukup luas, mulai dari satu
hektar sampai ratusan hektar. Orientasi petani durian tidak lagi sekedar hobi,
tetapi sudah mengarah ke bisnis perkebunan durian dengan manajemen yang rapi
(Untung, 1996).

Pengelolaan kebun durian di Indonesia secara profesional dan berorientasi
komersial merupakan suatu hal yang baru. Banyak kendala yang perlu
dipecahkan. Kendala utama yang dihadapi ialah pemilihan lokasi yang cocok dan
kultivar durian yang mampu tumbuh di tempat tersebut.

Sistem berusahatani durian di Desa Rowosari dilakukan dengan 3 cara.
Pertama, berusahatani secara sendiri. Petani mengusahakan tanaman durian di
lahannya sendiri, seluruh kegiatan budidaya durian dilakukannya sendiri bersama-
sama dengan keluarganya. Pendapatan yang diterima biasanya cukup besar, hal itu
disebabkan karena petani menjual langsung hasil produknya ke konsumen tanpa
melalui lembaga pemasaran. Kedua, berusahatani secara sewa. Petani sebagai
pemilik lahan menyewakan tanahnya kepada pihak lain untuk dikelola, sehingga
keuntungan yang terbesar diterima oleh penyewa. Pendapatan yang diperoleh
petani hanya berasal dari pendapatan sewa lahan. Ketiga, berusahatani secara
gadai. Petani produsen sebagai pemilik lahan yang mengelola usahataninya, akan
tetapi pada saat sebelum panen petani produsen menjual buah durian sebelum
masak kepada tengkulak atau penebas. Kebutuhan petani yang beragam
(menyekolahkan anak, hajatan, dsb) menyebabkan petani berusaha untuk

memperoleh pemasukan secepat mungkin agar seluruh kebutuhannyan terpenuhi.
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Pendapatan yang diterima petani penggadai biasanya relatif kecil, sebab hasil
panen yang dijual belum memenuhi syarat sehingga harganya murah sekali.

Petani sebagai pengusaha selaln mengharapkan pendapatan yang tinggi
dari usahataninya. Pendapatan yang tinggi ditentukan oleh biaya yang dikeluarkan
dan jumlah produksi yang dihasilkan tiap pohon. Pohon yang diusahakan semakin
banyak maka produksi yang dihasilkan semakin tinggi, namun belum tentu
pendapatan yang diterima juga tinggi karena harus diperhitungkan segi biaya yang
di perhitungkan tiap pohonnya. Jumlah pohon yang banyak dengan lahan yang
luas belum tentu lebih efisien dari segi biaya yang dikelurkan akan tetapi jumlah
pohon yang sedikit dengan luas lahan yang sempit juga tidak efisien (Hernanto,
1996).

Jumlah pohon serta luas lahan mempengaruhi tingkat pendapatan petani
karena berpengaruh pada skala usaha. Jumlah pohon serta luas lahan yang
diusahakan semakin banyak maka skala usahanya semakin besar, sehingga
sumbangan terhadap pendapatan petani semakin besar, namun harus
diperhitungkan dahulu dari segi biayanya.

Faktor lain yang mempengaruhi adalah biaya produksi. Pendapatan akan
semakin tinggi jika selama musim tanam petani mampu menggunakan biaya
secara efisien. Berdasarkan kemampuan mengelola unsur-unsur produksi, seorang
pengelola  usahatani  mencoba menerapkan  prinsip-prinsip  ekonomi,
mempertimbangkan  dengan  hati-hati faktor-faktor ekonomi yang dapat
mempengaruhi tujuan usahanya. Kondisi ekonomi pada hakekatnya ditentukan
oleh harga-harga hasil yang diterima petani dan biaya input yang dipakainya.
Pendapatan yang diperoleh usahatani secara mandiri lebih besar dibandingkan
dengan pendapatan usahatani secara sewa dan gadai, hal itu disebabkan karena
biaya yang dikeluarkan pada usahatani secara sewa dan gadai cukup besar.
Besarnya biaya pada usahatani sewa dan padai disebabkan karena pada usahatani
itu petani lebih banyak mengeluarkan biaya sewa dan biaya gadai.

Pembangunan yang berorientasi pedesaan merupakan kebijaksanaan
sentral yang harus dipertahankan dan sekali lagi sektor pertanian akan menjadi

tumpuan pembangunan ekonomi. Kemampuan dalam mengindentifikasikan dan
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memanfaatkan potensi dan peluang yang dimiliki serta mengantisipasi
perkembangan masa mendatang sangat diperlukan sekali. Potensi dan peluang
yang dimiliki serta mengantisipasi perkembangan masa mendatang. Kemampuan
mengantisipasi ini terkait erat dengan kemampuan melihat peluang usaha,
kekuatan dalam berusaha baik modal fisik maupun modal lancar, tantangan
berusaha yang berasal dari luar yang sifatnya mengarah pada persaingan usahatani
dan hambatan usaha yang lebih banyak berasal dari dalam diri petani itu sendiri,
untuk itu diperlukan analisis SO tentang kekuatan, kelemahan, peluang, dan
hambatan (Manulang, 1992).

Kemampuan mengindentifikasikan dan memanfaatkan peluang yeng ada
diperlukan dalam upaya pengembangan usahatani. Kemampuan melihat peluang
tersebut meliputi : kekuatan dalam berusaha, baik modal fisik maupun modal
lancar (faktor lingkungan inrernal), tantangan berusaha yang berasal dari luar
yang sifatnya mengarah pada persaingan usahatani (faktor lingkungan eksternal)
vang banyak berasal dari dalam diri petani sendiri. Gambaran mengenai
bagaimana prospek pengembangan usahatani yang akan dilaksanakan dapat
diketaltui dari kemampuan petani.

Prospek berusahatani durian memah cerah dan sangat menjajikan
keuntungan, hal ini disebabkan karena pasar buah yang disebut rajanya buah ini
memiliki harga jual yang tergolong mahal. Durian impor yang dijual dengan harga
antara Rp.18.000 hingga Rp.21.000 per Kg saat ini masih tetap laku terjual. Buah
lokal bermutu dapat dijual dengan harga Rp.8.000 hingga Rp.20.000 per Kg masih
tetap mudah dipasarkan. Petani dan para pengusaha agroindustri sudah mulai
menjalin kemitraan yang kuat, hal itu dapat ditunjukkan dengan tersedianya bahan
baku agroindustri yang berasal dari para petani (Redaksi Trubus, 2001).

Pengambilan keputusan petani berusahatani durian didasari oleh beberapa
faktor. Faktor-faktor tersebut antara lain adalah kemudahan budidaya, pendapatan
yang tinggi, pemasaran, melestarikan tradisi, dan faktor ketepatan lahan.
Budidaya durian memerlukan ketelitian yang tinggi. iklim daerah tersebut juga

harus mendukung untuk bertanam durian. Buoah durian mudah sekali tidak
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berbuah apabila hujan turun sepanjang tahun, oleh karena itu tanaman durian
memerlukan intensitas matahari yang tinggi.

Pemasaran merupakan aspek penting dalam suatu kegiatan usahatani.
Sebelum memutuskan suatu komoditi petani harus mendapatkan pasar untuk
komoditinya. Petani durian di Sumber Jambe umumnya menjual durian hasil
panennya ke penebas, dan ada pula yang memasarkannya sendiri dengan cara
dijual di pasar sekitarnya serta tidak jarang pula banyak pembeli yang langsung
datang ke kebun.

Masalah pemilihan saluran pemasaran adalah suatu masalah yang sangat
penting, sebab dalam pemilihan ini dapat memperlambat bahkan memacetkan
usaha penyaluran produk durian dari produsen (petani) ke konsumen. Semakin
banyak lembaga pemasaran yang terlibat akan menyebabkan saluran pemasaran
tidak ekonomis dan efisien, serta biaya pemasarannya bertambah besar. Pemilihan
pemasaran yang tepat dapat mempengaruhi kelancaran penjualan, tingkat
keuntungan dan memperkecil resiko.

Saluran pemasaran menentukan tinggi rendahnya harga yang diterima
produsen karena panjang pendeknya rantai pemasaran menyebabkan besar
kecilnya biaya pemasaran, maka akan berpengaruh terhadap pendapatan. Usaha
menekan biaya pemasaran dan margin pemasaran perlu dilakukan untuk mencapai
efisiensi pemasaran guna mempertinggi keuntungan. Usaha tersebut ditujukan
pada terciptanya efisiensi pemasaran dalam rangka menpertinggi tingkat kepuasan
semua pihak yang terlibat dalam kegiatan pemasaran. Distribusi keuntungan
hendaknya dapat menyebar lebih adil dan merata diantara komponen produsen,
sehingga petani (produsen) menerima harga lebih baik.

Analisis efisiensi pemasaran merupakan alat yang digunakan secara
langsung untuk mengukur efisiensi pemasaran. Analisis ini dilakukan dengan cara

mengumpulkan berbagai data biaya dan penerimaan dari semua lembaga

pemasaran, disamping itu diperlukan juga biaya semua input termasuk biaya

manajemen. Pengukuran biaya dari penerimaan yang diperoleh merupakan

keuntungan dari setiap saluran pemasaran, sehingga apabila nilai efisiensi

pemasaran yang ditunjukkan oleh salah satu saluran pemasaran lebih kecil dari
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pada saluran pemasaran yang lain maka dapat dikatakan bahwa saluran pemasaran
itu efisien.

Berdasarkan observasi di daerah penelitian dapat dikatakan bahwa sistem
pemasaran hasil produksi durian di Desa Rowosari, Kecamatan Sumber Jambe,
Kabupaten Jember ada dua tipe saluran pemasaran yaitu saluran pendek dan
saluran panjang. Dalam hal saluran pemasaran pendek. petani produsen menjual
hasil produksinya melalui pedagang pengecer dan akhirnya sampai ke konsumen.
Saluran pemasaran pendek menyebabkan buah durian akan cepat laku dijual
dalam kondisi yang paling segar. Saluran pemasaran pendek memberikan
pendapatan yang cukup besar bagi petani produsen, karena petani produsen tidak
melalui berbagai macam lembaga pemasaran. Dalam hal saluran pemasaran
panjang, petani produsen memasarkan hasil produksinnya melalui pedagang besar
dan pedagang pengecer hingga akhirnya sampai pada konsumen. Saluran
pemasaran panjang akan memudahkan komoditi durian dapat menjangkau pasar
yang jauh dan luas. Petani produsen memperoleh pendapatan relatif sedikit
dibandingkan dengan saluran pemasaran pendek, karena pendapatan terbesar

diperoleh lembaga-lembaga pemasaran yang lain (Swasta, 1979).

2.3 Hipotesis

—

Tingkat pendapatan yang paling tinggi adalah petani durian secara

mandiri, yang paling rendah adalah petani durian secara gadai.

2. Semakin pendek rantai saluran pemasaran, semakin efisien sistem
pemasaran dan semakin meningkatkan pendapatan petani durian.

3. Faktor-faktor yang mendasari pengambilan keputusan petani berusahatani
durian adalah kemudahan budidaya, tingkat pendapatan yang tinggi,
pemasaran, melestarikan tradisi dan kesesuaian lahan.

4. Prospek pengembangan usahatani durian di masa yang akan datang cukup

baik.

&H"
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HIL. METODOLOGI PEN

3.1 Penentuan Daerah Penelitian

Penelitian ditentukan di Desa Rowosari, Kecamatan Sumber Jambe,
Kabupaten Jember. Penentuan daerah penelitian dilakukan dengan sengaja
(Purposive  Method) dengan dasar pertimbangan bahwa Desa Rowosari
merupakan salah satu daerah yang potensial dalam pengembangan komoditas

durian.

3.2 Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode diskriptif

komparatif dan korelasional . Metode diskriptif merupakan penggambaran atau
melukiskan keadaan obyek penelitian, berdasarkan fakta-fakta yang tampak.
Metode  korelasional berfungsi untuk mengetahui hubungan antara variabel-
variabel yang diteliti. Metode komparatif berfungsi membandingkan fakta-fakta

tertentu (Nazir, 1985).

3.3 Metode Pengambilan Contoh

Pengambilan contoh atau sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan
dua cara. Sampel yang pertama dilakukan pada petani responden yang
mengusahakan tanaman durian mandiri, sewa dan gadai. Pengambilan sampel
yang kedua dilakukan pada para pedagang ikut aktif dalam rantai pemasaran
durian. Metode vyang digunakan untuk menentukan sampel yang diambil

3

menggunakan metode “Propotionate  Stratified Random  Sampling”. Sampel
pertama yaitu pengambilan contoh secara berimbang berdasarkan pada responden
yang mengusahakan usahatani secara mandiri, sewa, dan gadai. Sampel yang
kedua dilakukan pada para pedagang yang turut berperan aktif dalam pemasaran
buah durian hingga sampai ke konsumen. Menurut Nazir (1985), penentuan
jumlah sampel dapat dihitung dengan rumus :

Nh

nh=-—=xn
N

e
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Keterangan :

nh - Jumlah contoh pada strata ke-h

Nh - Jumlah satuan elementer dalam strara ke-h
n - Jumlah contoh yang diambil

N - Jumlah satuan elementer dalam popolasi

Tabel 3. Distribusi Populasi dan Sampel Sistem Usahatani Durian pada Musim

Tanam 1999 /2000 di Desa Rowosari

~ No  Sistem Usahatani Populasi Sampel
I Petani Mandiri 40 o T
2 Petani Sewa 20 10
3 Petani penggadai 10 5
P dupilal W RS F BAE [ ) 4 35

Sumber: Data Survei Pendahuluan 2001

Tabel 4. Distribusi Populasi dan Sampel Sistem Pamasaran Durian pada Musim

Tanam 1999 /2000 di Desa Rowosari.

No Sistem Pemasaran : I’obillési Sampel
15 ' Salwan pendek 30 13
2 Saluran panjang 10 5
g R < g NG g AR TR

Sumber : Data Survei Pendahuluan 2001

Keterangan :

Saluran pendek : saluran pemasaran buah durian dari petani ke pengecer hingga
akhirnya sampai ke konsumen akhir.

Saluran panjang : saluran pemasaran buah durian dari petani ke pedagang besar

kemudian ke pengecer hingga akhirnya sampai ke konsumen.
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3.4 Metode Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data diperoleh dari data.

1. Data primer, diperoleh dari petani yang menanam durian secara langsung
dengan metode wawancara berdasarkan daflar pertanyaan yang telah
ditentukan sebelumnya.

2. Data sekunder diperoleh dari instansi-instansi terkait lainnya yang

berhubungan dengan penelitian ini.

3.5 Metode Analisis Data

Analisis data dari hasil penelitian ini menggunakan metode tabulasi

dengan pengujian statistik.

I. Untuk menguji hipotesis yang pertama, mengenai tingkat pendapatan usahatani

durian pada masing-masing jenis pengelolaan. digunakan formulasi sebagai

berikut (Wibowo, 1995) :

 § =TR-TC
TR =P xq
FC - =TVC+EE
Keterangan :
Y pendapatan bersih (Rp) q = jumiah produksi (kwt)
TR = total penerimaan (Rp) TVC = total biaya variabel (Rp)
1RE total biaya (Rp) TFC = total biaya tetap (Rp)
P = harga produk (Rp)

Kriteria Pengambilan Keputusan :

a. Jika TR > TC, maka usahatani durian menguntungkan.
b. Jika TR < TC, maka usahatani durian tidak menguntungkan.
c. Jika TR = TC, maka usahatani durian dalam keadaan Break Even Point

atau tidak untung dan tidak rugi.
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Hasil analisis ini dilanjutkan dengan uji-t, dengan

formulasi sebagai berikut
(Pasaribu, 1995) :
PRl TR B
(7, — I).\'l2 (775 — I)S2? ¥ +-
\ n, -+ ", n, n,
Keterangan :
T = t-hitung
\1 = rata-rata pendapatan usahatani mandiri (X)
.\1 rata-rata pcn(lapalan usahatani sewa (X,)
SiydanS,

standart devisiasi dari masing-masing parameter yang

diperbandingkan

n, dan n, jumlah sampel yang dibandingkan.

IFormulasi Standart Deviasi adalah :

5o | 2N

n—1

Kriteria Pengambilan Keputusan :

t-tabel (o db)

95% ; df = n-1
(-hitung < t-tabel  : 1, diterima 11, ditolak, berarti tidak ada perbedaan yang
nyata antara pendapatan durian pada pengelolaan sendiri

dengan pengelolaan secara gadai.
t-hitung > t-tabel Ho ditolak dan I, diterima, berarti berbeda nyata antara

pendapatan petani durian yang dikelola sendiri dengan

pendapatan petani durian yang yang dikelola secara gadai.
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2. Untuk menguji hipotesis yang kedua digunakan analisa efisiensi pemasaran
sebagai berikut (Soekartawi, 1989) :
Rumus efisiensi pemasaran :

: Biaya pemasaran
I DR . a1 x100
Nilai produk yang dipasarkan

Penarikan kesimpulan yaitu apabila nilai efisensi pemasaran semakin kecil berarti
pemasaran semakin efisien.
Untuk mengetahui besarnya Margin Pemasaran digunakan rumus :

Pp=Po - MM

Keterangan :

Pp = harga produsen (Rp/kg) ’
Po = harga konsumen (Rp/kg)

MM = Marketing Margin (imargin pemasaran)

3. Untuk menguji hipotesis yang ketiga tentang alasan utama yang mendasari
pengambilan keputusan pefani berusahatani durian, akan dijelaskan secara
deskriptif” dengan tabulasi frekuensi. Variabel-variabel yang mendasari alasan
utama tersebut antara lain : kemudahan budidaya, pendapatan yang tinggi,

pemasaran, melestarikan tradisi dan kesesuaian lahan.

4. Untuk menguji hipotesis yang keempat mengenai prospek usahatani durian
pada masa yang akan datang digunakan analisis SWOT (Strength, Weakness,
Opportunity, Threat) (Rangkuti, 1997).

Analisis faktor strategi internal terkait dengan kemampuan sumber daya
petani, teknologi yang diterapkan dan kualitas produk yang dihasilkan. Kekuatan

dan kelemahan merupakan faktor dari dalam atau infern. Kekuvatan disini

menunjukkan  kemungkinan-kemungkinan adanya beberapa strategi tertentu,
sedangkan kelemahan menunjukkan bahwa terdapat hal-hal yang harus diperbaiki.
Analisis faktor strategi internal terkait dengan lingkungan umum di luar

usahatani yang, terkait dengan lingkungan operasional dan lingkungan industri.
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Peluang dan ancaman merupakan kebalikan dari kekuatan dan kelemahan dimana
peluang dan ancaman ini merupakan faktor luar atau eksfern yang dapat
mempengaruhi masa depan usahatani. Setiap pihak yang berkepentingan akan
terangsang untuk menyiapkan tindakan, baik peluang maupun ancaman perlu
diperhatikan sedemikian rupa sehingga perhatian khusus dapat diberikan kepada
yang lebih penting dan lebih mendesak.

Posisi kompetitif dapat  dilihat dengan memakai matrik, guna
mengevaluasi strategi agar di dapat strategi terbaik. Matrik terdiri atas kuadran-
kuadran ideal (Pertumbuhan tinggi / persaingan tinggi) . dewasa (Pertumbuhan
rendah / persaingan tinggi) ; gawat (Pertumbuhan rendah / persaingan rendah) dan

spekulatif (Pertumbuhan tinggi / persaingan rendah). Bentuk matriknya adalah :

4
IDEAL SPEKULATIF
High
20 b o o +—
Lo DEWASA GAWAT
0
4 High 2.0 Low 0

Gambar 1. Diagram Matrik Posisi Kompetitif Relatif

Analisis SHWOT digunakan untuk menjelaskan secara kualitatif tentang
lingkungan berusahatani baik secara eksternal maupun internal tentang prospek
pengembangan usahatani dan pemasaran komoditas durian. Analisis SH'O7 adalah
analisa kualitatif yang digunakan untuk mengindentifikasikan peluang, ancaman,
terhadap suatu usahatani dengan mengacu pada kekuatan dan kelemahan. Matrik
SWOT adalah empat susunan alternatif strategi yang dapat dilakukan oleh petani

dalam melakukan usahatani.
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3.6 Terminologi

I

6.

()A

10.

Petani responden adalah petani yang menanam durian pada masa tanam
November sampai Februari tahun 2002,

Petani mandiri adalah petani yang mengusahakan budidaya tanaman
durian secara sendiri dan bersama-sama dengan keluarganya.

Petani penyewa adalah petani yang mengelola usahatani durian secara
sewa baik itu lahannya maupun pohonnya.

Petani penggadai adalah petani yang mengelola usahatani durian secara
gadai, berasal dari gadai pohon yang diberikan oleh petani pemilik yang
pada saat itu menginginkan pemasukan secepat mungkin.

Musim panen buah durian adalah masa pada saat buah durian mulai
berbunga sampai berbuah, biasanya hal ini berlangsung dari bulan
November sampai Februari.

Pendapatan bersih adalah selisih antara penerimaan yang diperoleh dari
hasil usahatani dengan biaya yang dikeluarkan selama aktivitas usaha.
Pendapatan kotor (Rp) adalah pendapatan yang diterima petani sebelum
dikurangi dengan biaya-biaya yang telah dikeluarkan selama proses
produksi.

Pendapatan (Rp) adalah pendapatan petani pada musim tanam November
sampai Februari 2000.

Produksi adalah hasil yang didapatkan dari usahatani durian musim tanam
November sampai Februari 2000.

Biaya (Rp) adalah total biaya yang dikeluarkan petani selama proses
produksi yang berupa biaya tetap (/7ixed Cost) dan biaya variabel

(Jariabel Cost).

- Pedagang penebas adalah mereka yang aktif membeli dan mengumpulkan

durian dari produsen di kebun dan menjualnya lagi kepada pedagang lain.

. Pengecer adalah mereka yang menjual barang kepada konsumen akhir.

. Pemasaran adalah kegiatan ekonomi yang berfungsi membawa atau

menyampaikan barang dari produsen ke konsumen.
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. Lembaga pemasaran adalah lembaga pemasaran yang ikut aktif dalam

saluran pemasaran, diantaranya pedagang pengumpul.

~Analisis  SWOT adalah analisis kualitatif yang digunakan untuk

mengindentifikasikan peluang dan ancaman dalam melakukan kegiatan
dengan mengacu pada kekuatan dan kelemahan yang dimiliki oleh petani.
Matrik SWOT adalah empat susunan alternatif strategi yang dapat

dilakukan dalam menghadapi pesaing-pesaing usaha.

. Analisis peluang dan ancaman terkait dengan lingkungan umum diluar

usahatani, serta terkait pula dengan lingkungan operasional dan
lingkungan industri.
Kekuatan dan kelemahan terkait dengan kemampuan sumber daya petani,

teknologi yang diterapkan, kualitas produk yang dihasilkan.
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1IV. GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN |

4.1 Wilayah Administrasi
Desa Rowosari termasuk dalam Kecamatan Sumber Jambe, Kabupaten

Jember dengan luas wilayah 626,561 Ha dengan batas-batas :

1. Sebelah Utara : Desa Jambe Arum

2. Sebelah Selatan : Desa Gunung Malang
3. Sebelah Timur : Hutan Raung

4. Sebelah Barat : Desa Sumber Jambe

Secara Administratif, wilayah Desa Rowosari terbagi menjadi 3 dusun
yailu :

. Dusun Gardu

)

Dusun Lumbug

9

Dusun Barat Sawah

Menurut perhitungan Schimt & Ferguson, Wilayah Desa Rowosari
termasuk Zone B, yaitu daerah lereng gunung dengan iklim panas tropis. Curah
hujan sedang dengan 9 sampai 12 bulan basah dengan 0 sampai 2 bulan kering.

Suhu maksimum sebesar 32° C dan suhu terendah 28°C.

4.2 Potensi Sumberdaya Lahan
4.2.1 Keadaan Geografis

Secara geografis Desa Rowosari terletak pada dataran tinggi dengan
ketinggian 400 m dari permukaan laut. Kondisi struktur tanahnya cukup produktif
untuk berbagai jenis tanaman, baik tanaman pangan maupun holtikultura sehingga
sangat menunjang pertumbuhan ekonomi dibidang pertanian. Kondisi struktur
tanah yang produktif ini sekaligus ditunjang dengan penyediaan air dan irigasi
yang memadai untuk seluruh wilayah Desa Rowosari disamping iklim yang

sangat mendukung.

25
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4.2.2 Topografi
Keadaan Topografi di Desa Rowosari berupa lahan sawah, tegal, dan
wilayah yang bergunung dan berbukit. Drainase tanah di Desa Rowosari tidak

terdapat masalah karena drainase tanah umumnya cukup baik.

4.2.3 Penggunaan Tanah

Pola  penggunaan tanah disuatu daerah dapat digunakan untuk
menggambarkan keadaan ekonomi, sosial maupun budaya daerah tersebut, selain
itu kita dapat menjelaskan tingkat kemakmuran dan peradaban masyarakatnya.
Penggunaan tanah sawah di Desa Rowosari sebesar 249,493 Ha, ini merupakan
penggunaan tanah terbesar dan untuk tegalan sebesar 108,014 Ha, dan jenis

penggunaannya dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 : Penggunaan Lahan di Desa Rowosari Tahun 2000

No Jenis Lahan Luas Lahan (Ha) Prosentase
~ Lahan Sawah ; sy 7 e
1. lIrigasi Tehnis 249,439 39,88
2. lIrigasi Setengah Tehnis - -
3. Irigasi Sederhana - -
4. Tadah Hujan - -
5. Sawah Pasang Surut - E
LLahan Kering
. Pekarangan/Bangunan 187,360 20.95
2. Tegal/Kebun 108,014 17,26
3. Tambak - -
4. Hutan < -
5. Perkebunan - -
6. Fasilitas Umum 62,06 0,99
7. Lain-lain 18,688

Sumber : Monografi Desa Rowosari '

Jumlah

625,561

Fahun 2001
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Komoditas durian dapat tumbuh baik di daerah tegal dengan ketinggian
100 sampai 500 m dpl. Tabel 6 menunjukkan bahwa penggunaan tanah terbesar
ke-3 adalah untuk lahan tegal, hal ini menunjukkan bahwa komoditi durian masih

dapat dikembangkan.

4.3 Keadaan Penduduk
Penduduk Desa Rowosari pada tahun 2000 sejumlah 4.083 jiwa, dengan
Jumlah laki-laki sebesar 2.035 jiwa dan jumlah wanita sebesar 2.048 jiwa.

Mayoritas penduduknya memeluk agama Islam.

Tabel 6. Keadaan Penduduk Menurut Mata Pencaharian di Wilayah Desa

Rowosari Tahun 2000

No Mata Pencaharian Jumlah Prosentase (%)
1. Petani 3.266 79,99
2. Pengrajin 82 2,00
3. Buruh Bangunan 123 3,00
4. Pedagang 174 4,26
5.\ “PNS 30 0,73
6.  Peternak 245 6,00
7. Penduduk Non Produktif 163 4.00
Jumlah 4.083 100

Sumber : Monografi Desa Rowosari 2001

4.4 Luas Tanaman Pertanian

Permintaan tanaman hortikultura khususnya buah-buahan dari tahun-
ketahun meningkat secara kualitatif dan kuantitatif. Pertumbuhan penduduk
meningkat, kesejahteraan masyarakat meningkat disebabkan oleh peningkatan
pendapatan. Produk holtikultura di Desa Rowosari yang banyak diusahakan
adalah Durian, Semangka disamping sayuran lain seperti cabai. Perkembangan

Jjumlah tanaman yang ada pada wilayah Desa Rowosari tahun 2000 dapat dilihat
Tabel 7.

A
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Tabel 7. Luas dan Produktivitas Tanaman Pangan Desa Rowosari Tahun 2000

No  Jenis Tanaman Luas Tanaman Rata-rata Produksi
(Ha) (Ha) (ton/Ha)

I.  Padi 74,17 4.6

2 Jagung 49,8878 9,3

3. Ketela Pohon 124,195 11,09

4. Cabe 49,8878 6

S Durian 249,439 5

6. Buah-buahan 24,9439 10,5

. Lain-lain 12,7195 ]

Sumber : Monografi Desa Rowo Sari 2001

Tabel tersebut menunjukkan bahwa luas lahan yang diusahakan untuk
tanaman durian sebesar 249,439 hektar. Luas lahan tersebut bisa terus meningkat
mengingat potensi lahan di wilayah ini cukup mendukung baik dari luas lahan

maupun kecocokan lahan untuk tanaman durian.

4.5 Teknik Budidaya Durian
4.5.1 Penyiapan Lahan

Petani durian di Desa Rowosari umumnya menerapkan cara pengolahan
tanah semi intensif dengan cara terleboh dahulu mengolah tanah yang akan
ditanami bibit duriah. Caranya adalah dengan membersihkan rumput-rumput, dan
batu-batu kerikil dari lahan, berikutnya melakukan olah tanah dengan cangkul
sehingga cukup dalam dan gembur, serta membiarkan tanah kering angin selama
15 sampai 30 hari. Menaburkan kayﬁur pertanian, seperti Dolomit atau Calcit
secukupnya sesuai dengan pll tanah, kemudian mencampurkannya dan
membaliknya. Waktu pengolahan tanah amat bergantung pada ketersediaan air
dan cuaca. Waktu pengolahan tanah di lahan yang sumber airnya terbatas

umumnya dilakukan pada musim kering (kemarau).

&



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

29

4.5.2 Penyiapan bibit

Bibit yang baik dan bermutu merupakan saah satu faktor penentu untuk
meraih keberhasilan usahatani. Petani di Desa Rowosari biasanya menanam bibit
secara generatif. Perbanyakan dengan cara ini selalu memberikan keturunan yang
berbeda dengan induknya. Kebaikannya ialah perakaran tanaman yang kuat
schingga dapat dijadikan batang bawah dalam teknik okulasi.Perbanyakan secara
vegetatif merupakan cara untuk mempertahankan sifat induk kepada turunannya,
karena secara genetik sifatnnya tetap sama. Keuntungan perbanyakan vegetatif
pada tanaman durian antara lain :
. Mempercepat masa berbuah, yakni umur 5 sampai 7 tahun.
2. Mendapatkan bibit dari tanaman durian yang berbiji kempes.
3. Mendapatkan tanaman yang pendek (dwarfing).
4. Memperbaiki sifat tanaman, misalnya ketahanan terhadap penyakit akar pada

okulasi dan eten atau susuan.

4.5.3 Penanaman

Waktu tanam bibit durian yang paling tepat adalah pada awal musim
hujan, terutama di lahan (lokasi) yang sumber airnya terbatas. Sebelum
melakukan penanaman bibit durian sebaiknya memperhatikan beberapa hal
diantaranya adalah lahan telah dipersiapkan dalam bentuk lubang tanam, dan bibit

durian telah diadaptasikan disekitar kebun selama + 1 bulan di sekitar kebun.

4.5.4 Pemeliharaan Tanaman
Kegiatan pemeliharaan yang dilakukan pada tanaman durian meliputi

Pengairan, pembentukan pohon, penyiangan, penggemburan tanah, pemupukan,
perawatan bunga, perawatan buah dan perawatan hama dan penyakit.
Pemeliharaan ini harus dilakukan secara intensif agar memperoleh hasil yang
baik. Sistem pengairan tanaman durian dapat dilakukan dengan berbagai cara
diantaranya adalah melalui parit-parit disekeliling tajuk (kanopi) pohon dengan
menggunakan slang. Pengairan di daerah kering dapat menggunakan bak

penampung air, potongan bambu atau kantong plastik yang digantung pada dahan.

&
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Waktu pengairan sebaiknya pada pagi atau sore hari, saat suhu udara tidak terlalu
tinggi (panas).

Pembentukan pohon durian dilakukan seawal mungkin, yakni sejak
tanaman berumur 1 sampai 3 bulan setelah tanam. Tujuan pembentukan pohon
antara lain adalah untuk mendapatkan kerangka bentuk pohon durian berbatang
pendek, memperoleh percabangan yang rendah dan kuat hingga mampu menahan
beban pembuahan yang lebat.

Rumput liar (gulma) yang tumbuh dibawah sekeliling tajuk tanaman
durian harus dibersihkan (disiangi), karena selain menjadi sarang hama dan
penyakit juga merupakan pesaing dalam kebutuhan unsur hara, air, dan lain-lain.
Cara penyiangan adalah dengan mencabut atau membersihkan rumput dengan
parang atau cangkul. Bersamaan dengan penyiangan sekaligus diadakan
penggemburan tanah di sekeliling tajuk tanaman secara hati-hati dan dangkal agar
tidak merusak perakaran durian.

Untuk memperoleh pertumbuhan produksi buah yang terbaik, tanah
tempat tumbuh tanaman durian harus diberi pupuk. Jenis dan dosis pupuk yang

tepat sebaiknya berdasarkan hasil analisis tanah.

4.5.5 Panen dan Penanganan Pasca Panen

Musim panen buah durian di Indonesia dalam keadaan cuaca normal
biasanya berlangsung pada bulan Oktober sampai dengan Februari. Tanaman
durian mulai dapat dipanen amat tergantung pada asal bahan tanaman (bibit).
Tanaman yang bibitnya berasal dari perbanyakan generatif (biji) mulai berbuah
pada umur 10 sampai 15 tahun setelah tanam. Tanaman durian yang bibitnya
berasal dari perbanyakan vegetatif (okulasi, enten, dan susuan) mulai berbuah
pada umur 4 sampai 7 tahun setelah tanam. Umur buah durian matang atau siap
dipanen (dipetik) tergantung pada umur keluarnya bunga, yakni 4 sampai 5 bulan
dari sejak pembungaan. Panen buah durian tidak serempak, karena matangnya
buah pun tidak bersamaan. Ciri-ciri buah durian siap dipanen atau sudah matang

adalah sebagai berikut :
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v

Duri-duri tampak tumpul, jarang dan rata

v

Mengeluarkan (menebar) aroma yang harum dan khas.

v

Tangkai buah tampak menguning
» Bila buah dijentik (disinggung) dengan tangan atau pisau akan bersuara keras.
~ Pada beberapa varietas durian menampakkan ujung buah mulai retak.

Cara panen buah durian adalah dengan memetik atau memotong tangkai
buah secara hati-hati menggunakan pisau yang tajam. Tata laksana panen buah
durian adalah sebagai berikut :
> Panjat pohon atau gunakan alat bantu tiang penyangga bertingkat hingga pada
cabang tempat buah yang menjadi sasaran.

Tentukan (pilih) buah yang tua penuh.

v

v

Potong (pangkas) tangkai buah dengan pisau yang tajam.
» Jatuhkan buah ke bawah sambil disambut (ditadah) dengan karung goni.
Setelah panen (pemetikan) buah durian, penanganan pasca panen
berikutnya meliputi kegiatan pokok sebagai berikut :
» Pengumpulan
e Kumpulkan segera buah durian di tempat yang strategis di sekitar kebun,
keadaan lingkungannya teduh, dan dekat dengan jalan atau sarana
pengangkutan.
» Pengangkutan
e Angkut buah durian dari tempat pengumpulan sementara di kebun
kegudang penyimpanan atau penampungan hasil dengan alat angkut
gerobak atau dipikul.
» Pemasaran
e Angkut dan pasarkan buah durian dalam kemasan ke sasaran pasar di
sekitar kecamatan. Pemasaran durian di desa Rowosari dilakukan dengan

cara para pedagang dan konsumen langsung mendatangi kebun,

Buah durian dapat diolah menjadi berbagai bentuk produk, diantaranya
adalah dibuat tepung, dodol, dan wajik durian. Tepung durian dapat dibuat dari

bahan baku daging buah durian dan juga biji-bijinya.
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V. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

5.1 Pendapatan Usahatani Durian

Pendapatan merupakan orientasi dalam suatu kegiatan usahatani, karena
petani berusaha untuk memperoleh pendapatan guna memenuhi kebutuhan hidup
dan kesejahteraan petani dan keluarganya. Pendapatan yang diterima petani harus
sesuai dengan biaya yang dikeluarkannya. Pendapatan kotor diperoleh dari total
produksi dikalikan dengan harga jual dan pendapatan bersih adalah pendapatan
kotor yang dikurangi dengan total biaya yang dikeluarkan dalam satu musim
tanam tersebut.

Asal kebun dan jumlah pohon yang diusahakan petani mandiri cukup
bervariasi. Sebagian besar (55%) responden kebunnya berasal dari warisan, (15%)
responden kebunnya berasal dari warisan dan membeli, (15%) responden
kebunnya berasal dari warisan dan tanam sendiri, (10%) responden kebunnya
berasal tanam sendiri, dan (5%) dari responden kebunnya berasal dari warisan,
membeli dan tanam sendiri. Jumlah pohon yang diusahakan petani mandiri juga
cukup bervariasi. Sebagian besar (60%) responden memiliki pohon durian yang
berasal dari warisan sejumlah 5 sampai 10 pohon, (30%) responden memiliki
pohon durian yang berasal dari tanam sendiri sejumlah 4 sampai 7 pohon, dan
(10%) responden memiliki pohon durian yang berasal dari membeli sebanyak 1
sampai 5 pohon. Umur pohon yang diusahakan petani mandiri sebagian besar dari
responden (60%) berumur + 60 th, (30%) berumur + 10 th, dan (10 %) dari
responden pohon yang diusahakan berumur + 2 th.

Jumlah pohon yang diusahakan petani penyewa cukup bervariasi.
Sebagian besar (60%) responden mengusahakan 16 sampai 20 pohon, (30%) dari
responden mengusahakan 11 sampai 15 pohon dan (10%) dari responden
mengusahakan 5 sampai 10 pohon. Pohon durian yang diusahakan sebagian besar
dari responden (60%) berumur + 50 th, (10%) dari responden pohonnya berumur

+ 10 th, dan (30%) dari responden pohonnya berumur + 30 th.

32
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Luas kebun dan jumlah pohon yang diusahakan petani penggadai cukup
l)éi'\'al‘iz;;i. Sebagian besar (60%) responden mengusahakan + 1 hektar, (20%)
responden mengusahakan + 2 hektar, dan (20%) lainnya mengusahakan + 3 hektar
kebun durian. Sebagian besar (80%) responden mengusahakan 5 sampai 10
pohon, dan sisanya mengusahakan lebih dari 10 pohon. Pohon durian yang
digadaikan sebagian besar dari responden (60%) berumur + 50 th, dan sisanya
berumur + 30 th.

Hasil perhitungan pendapatan pada usahatani durian di Desa Rowosari,
Kecamatan Sumber Jambe, Kabupaten Jember musim tanam November sampai
Februari 2000 pada masing-masing sistern usahatani dapat dilihat pada Tabel 8,

Tabel 9. dan Tabel 10.

Tabel 8. Rata-rata Pendapatan Usahatani Durian pada Petani Mandiri dengan

Petani Penyewa

Sistem Rata-rata Pendapatan Rata-rata Biaya Rata-rata Pendapatan
Usahatani  Kotor (Rp/ Responden)  (Rp/Responden) Bersih

L ain S i (Rp/Responden)
Mandiri  7.943.750 521.530 7.422.220
Sewa 11.602.500 5.023.900 6.578.600

t-hitung = 0,727*
t-tabel = 0,48

Tabel 9. Rata-rata Pendapatan Usahatani Durian pada Petani Mandiri dengan .

Petani Penggadai
Sistem Rata-rata Rata-rata Biaya Rata-rata Nﬂmﬁf).a_taﬁ
Usahatani Pendapatan Kotor (Rp/Responden0 Bersih (Rp/Responden)
__ (Rp/Responden) o v
Mandiri 7. 943.750 521.530 7.422.220
‘Gadai 9.090.000 3.550.800
t-hitung = 1,152*
ttabel= 0,313



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

34

Tabel 10. Rata-rata Pendapatan Usahatani Durian pada Petani Penyewa dengan

Petani Penggadai

Sistem Rata-rata Rata-rata Biaya Rata-rata Pendapatan
Usahatani Pendapatan Kotor (Rp/Responden)  Bersih (Rp/Responden)
o (Rp/Responden)
Sewa 11.602.500 5.023.900 6.578.600
~Gadai 9.090.000 5.539.200 3.550.800

Hlitllﬂg = 1 73"
t-tabel = 0,158

Tabel 8 diatas menjelaskan bahwa usahatani durian secara mandiri dengan
usahatani durian secara sewa sama-sama menguntungkan. Pendapatan pada
usahatani secara mandiri lebih besar dibandingkan dengan pendapatan pada
usahatani secara sewa. Perbedaan pendapatan kedua sistem usahatani tersebut
cukup besar, pada usahatani secara mandiri rata-rata pendapatan bersihnya
Rp.7.422 220, sedangkan pada sistem usahatani secara sewa rata-rata pendapatan
bersih adalah sebesar Rp.6.578.600

Uji statistik dengan menggunakan uji-t diperoleh bahwa nilai t-hitung
sebesar 0,727 yang artinya lebih besar dari pada t-tabelnya, yaitu sebesar 0,48
pada taraf kepercayaan 95%. Taral kepercayaan 95% digunakan karena data yang
dihasilkan lebih akurat. Pendapatan petani durian secara mandiri dengan petani
durian secara sewa berbeda nyata.

Perbedaan pendapatan tersebut disebabkan pada alokasi dana yang
dikeluarkan pada masing-masing sistem usahatani, sedangkan jumlah pohon yang
diusahakan kedua sistem usahatani tersebut sama. Jumlah produksi durian pada
usahatani secara mandiri sama dengan jumlah produksi durian pada usahatani
secara sewa. Pada sistem usahatani secara sewa penggunaan biaya lebih besar bila
dibandingkan dengan sistem usahatani secara mandiri. Sistem usahatani secara
sewa membutuhkan biaya sewa yang jumlahnya juga tidak sedikit. Petani dengan
sistem berusahatani secara mandiri  yang berarti petani lokal mempunyai
ketebatasan modal sehingga biaya yang dikeluarkan untuk usahatani tidak begitu

banyak.
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Tabel 9 diatas menjelaskan bahwa usahatani durian secara mandiri dengan
usahatani durian secara gadai sama-sama menguntungkan. Pendapatan pada
usahatani secara mandiri lebih besar dibandingkan dengan pendapatan pada
usahatani secara gadai. Perbedaan pendapatan kedua sistem usahatani tersebut
cukup besar selisihnya, pada usahatani secara mandiri rata-rata pendapatan
bersihnya Rp.7.422.220, sedangkan pada sistem usahatani secara gadai rata-rata
pendapatan bersih adalah sebesar Rp.3.550.800

Uji statistik dengan menggunakan uji-t diperoleh bahwa nilai t-hitung
sebesar 1,152 yang artinya lebih besar dari pada t-tabelnya, yaitu sebesar 0,313
pada taraf kepercayaan 95%. Taraf kepercayaan 95% digunakan karena data lebih
akurat. Pendapatan petani pada usahatani secara mandiri dengan usahatani secara
gadai berbeda nyata.

Perbedaan pendapatan tersebut disebabkan karena pada sistem usahatani
secara gadai penggunaan biaya lebih besar bila dibandingkan dengan sistem
usahatani secara mandiri. Sistem usahatani secara gadai membutuhkan biaya
gadai yang jumlahnya juga tidak sedikit. Petani dengan sistem berusahatani secara
mandiri yang berarti petani lokal mempunyai ketebatasan modal sehingga biaya
yang dikeluarkan untuk usahatani tidak begitu banyak.

Tabel 10 diatas menjelaskan bahwa usahatani durian secara sewa dengan
usahatani durian secara gadai sama-sama menguntungkan. Pendapatan pada
usahatani secara sewa lebih besar dibandingkan dengan pendapatan pada
usahatani secara gadai. Perbedaan pendapatan kedua sistem usahatani tersebut
sangat besar selisihnya, pada usahatani secara sewa rata-rata pendapatan
bersihnya Rp. 6.578.600 sedangkan pada sistem usahatani secara gadai rata-rata
pendapatan bersih adalah sebesar Rp.3.550.800.

Uji statistik dengan menggunakan uji-t diperoleh bahwa nilai t-hitung
sebesar 1,734 yang artinya lebih besar dari pada t-tabelnya, yaitu sebesar 0,158
pada taraf kepercayaan 95%. Taraf kepercayaan 95% digunakan karena data yang
dihasilkan lebih akurat. Pendapatan petani durian secara sewa dengan petani

penggadai berbeda nyata.
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Perbedaan pendapatan antara petani sewa dengan petani gadai disebabkan
karena jumlah pohon yang di sewa lebih banyak dibandingkan dengan jumlah
pohon yang digadaikan, sehingga hal itu akan berpengaruh nantinya pada
produksi tanaman durian yang dihasilkan. Produksi yang dihasilkan semakin
besar, apabila semakin banyak jumlah pohon yang diusahakan.

Hasil uji statistik yang disajikan oleh Tabel 8, Tabel 9 dan Tabel 10
menunjukkan bahwa hipotesis pertama diterima. Nilai t-hitung pada perhitungan
studi komparatif ketiga pendapatan tersebut seluruhnya lebih besar dari pada nilai
t-tabel, hal ini menunjukkan bahwa perbedaan perdapatan antara pendapatan
petani mandiri dengan sewa, pendapatan petani mandiri dengan gadai dan

pendapatan petani penyewa dengan penggadai berbeda nyata.

5.2 Efisiensi Pemasaran Buah Durian

Saluran pemasaran buah durian didesa Rowosari dilakukan dengan dua
cara yaitu (1) saluran pemasaran pendek, petani produsen menjual hasil
produksinya melalui pedagang pengecer kemudian dijual ke konsumen, (2)
saluran pemasaran panjang, petani produsen menjual hasil produksinya melalui
pedagang besar, pengecer haingga akhimya sampai ke konsumen.

Durian yang dijual ke pedagang besar sebanyak 60 % dari seluruh
produksi. Pedagang pengecer membeli durian dari petani sebanyak 30% dari hasil
produksi, dan sisanya 10% biasanya dijual langsung ke konsumen yang datang ke
kebun. Margin pemasaran dalam penelitian ini akan dihitung sampai dengan harga
konsumen akhir. Biaya pemasaran dan margin keuntungan pemasaran pada

saluran pemasaran pendek dapat dilihat pada Tabel 11.
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Tabel 11 diketahui bahwa petani menerima harga dari pedagang pengecer
langsung sebesar Rp.2.264,70 untuk durian kecil, Rp.3.491,66 untuk durian
sedang, dan Rp.10.852 11 untuk durian besar. Prosentase harga yang diterima
oleh petani sebesar 77,69% (durian kecil), 81,35% (durian sedang), dan 81,53%
(durian besar) dari harga konsumen.

Rata-rata biaya pemasaran durian kecil pada saluran pemasaran pendek
sebesar Rp.117,64 per buah atau sebesar 4,03% dari tingkat harga konsumen,
sedangkan margin keuntungan sebesar Rp.18,26 atau sebesar 0,62 % dari harga
konsumen akhir. Pendapatan yang diterima pegadang pengecer untuk durian kecil
sebesar Rp.18,26 dari setiap satu buah durian kecil yang laku terjual. Rata-rata
biaya pemasaran durian sedang sebesar Rp.129,16 per buah atau sebesar 3,00%
dari tingkat harga konsumen, sedangkan margin keuntungan sebesar Rp.15,63
atau sebesar 0,36 % dari harga konsumen akhir. Pendapatan yang diterima
pedagang pengecer untuk durian sedang sebesar Rp.15,63 dari setiap satu buah
durian sedang yang laku terjual. Rata-rata biaya pemasaran durian besar sebesar
Rp.105,63 per buah atau sebesar 0,79% dari tingkat harga konsumen, sedangkan
margin keuntungan sebesar Rp.17.67 atau sebesar 0,13% dari harga konsumen
akhir. Pendapatan yang diterima pedagang pengecer untuk durian besar ialah
Rp. 17,67 dari setiap satu buah durian besar yang laku terjual.

Pedagang pengecer lebih banyak mendapatkan keuntungan dari penjualan
durian kecil dibandingkan dengan durian sedang dan durian besar, karena harga
Jual yang cukup tinggi dibandingkan dengan harga belinya dan permintaan pasar
yang lebih tinggi dibandingkan dengan kedua jenis durian lainnya. Konsumen
lebih menyukai durian kecil, hal itu disebabkan karena harga durian kecil yang
relatif murah dengan kualitas yang cukup baik dibandingkan dengan durian
sedang dan durian besar yang harganya cukup mahal. Efisiensi pemasaran durian
pada saluran pemasaran pendek diperoleh nilai sebesar 4,036% untuk durian
kecil, 3,00% untuk durian sedang, dan 0,79% untuk durian besar. Biaya

pemasaran durian pada saluran pemasaran panjang, disajikan dalam Tabel 12.
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Tabel 12 diketahui bahwa petani menerima harga sebesar Rp.2.708,3
(durian kecil), Rp.3.687.5 (durian sedang), dan Rp.11.468 2 (durian besar) atau
sebesar 79,2% (durian kecil), 75,8% (durian sedang), 84.5% (durian besar) dari
harga di tingkat konsumen. Biaya pemasaran terbesar pada saluran pemasaran 2
terdapat pada pedagang besar yaitu sebesar Rp.175 (durian kecil), Rp. 156,2
(durian sedang), Rp. 190,4 (durian besar). Total biaya pemasaran pada saluran
pemasaran panjang adalah sebesar Rp.309,92 (durian kecil), Rp.315,34 (durian
sedang), Rp.105,63 (durian besar).

Margin keuntungan terbesar pada saluran pemasaran tipe 2 ini terdapat
pada pedagang besar, yaitu sebesar Rp.10,67 (durian kecil), Rp.7,00 (durian
sedang), dan Rp.6,90 (durian besar), sedangkan total margin keuntungannya
adalah sebesar Rp.26,27 (durian kecil) artinya pendapatan yang diterima pedagang
besar sebesar Rp26,27 dari setiap buah durian kecil yang laku terjual, Rp.18.51
(durtan sedang) artinya pendapatan yang diterima pedagang besar sebesar
Rp.18,51 dari setiap buah durian sedang yang laku terjual, dan Rp.20,99 (durian
besar) artinya pendapatan yang diterima pedagang besar sebesar Rp20,99 dari
setiap buah durian besar yang laku terjual. Hal ini terjadi karena daya beli
pedagang besar cukup tinggi dan harga jualnyapun tinggi dari pada pedagang
lainnya.

Pedagang besar lebih banyak mendapatkan keuntungan dari penjualan
durian kecil dibandingkan dengan durian sedang dan durian besar, hal ini hampir
sama dengan pedagang pengecer pada saluran pemasaran satu. Keuntungan yang
lebih banyak itu, disebabkan karena harga jual yang cukup tinggi dibandingkan
dengan harga belinya, permintaan pasar yang lebih tinggi dibandingkan dengan
kedua jenis durian lainnya. Konsumen lebih menyukai durian kecil, hal itu
disebabkan karena harga durian kecil yang relatif murah dengan kualitas yang
cukup baik dibandingkan dengan durian sedang dan durian besar yang harganya
cukup mahal. Permintaan durian kecil untuk agroindustri kembang gula, pihak
perusahaan selalu memesan durian kecil untuk diolah menjadi kembang gula.

Perusahaan agroindustri tersebut hanya membutuhkan durian kecil untuk bahan

45
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bakunya, hal itu disebabkan karena harga durian kecil vang tidak terlalu mahal
dibandingkan dengan kedua jenis durian lainnya. Durian kecil lebih banyai
digunakan dalam perusahaan agroindustri untuk aroma kembang gula yang akan
diproduksi.

[fisiensi pemasaran komoditas durian pada saluran pemasaran panjang
diperoleh nilai sebesar 9.06% (durian kecil), 6.48% (durian sedang), 1.94%
(durian besar). Perhitungan efisiensi pemasaran yang telah dilakukan di depan
menunjukkan nilai efisienst pemasaran pada saluran pemasaran tipe pendek lebih
kecil dari pada nilai efisiensi saluran pemasaran tipe panjang. Saluran pemasaran
pendek lebih efisien dari pada saluran pemasaran panjang, karena pada saluran
pemasaran  pendek  tidak terlalu banyak lembaga pemasaran yang terlibat
didalamnya, maka biaya rata-rata pemasaran durian per buahnya relatif kecil.
Hipotesis kedua yang menyatakan bahwa “semakin pendek rantai saluran

pemasaran, semakin efisien sistem pemasaran’” diterima.

5.3 Alasan Utama yang Mendasari Pengambilan Keputusan Petani untuk
Berusahatani Durian
Dasar pengambilan keputusan petani adalah landasan bagi petani untuk
memilih jenis tanaman yang akan diusahakan. Variabel-variabel yang mendasari
pengambilan keputusan petani dalam berusahatani durian untuk petani pemilik
adalah  kemudahan budidaya, pendapatan yang tinggi, pemasaran, tradisi /

kebiasaan, kesesuaian lahan.
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Tabel 13. Faktor-faktor yang Mendasari Pengambilan Keputusan Petani Mandiri

Berusahatani Durian

No  Variabel Jumlah Responden (Orang)  Prosentase (%)
. Kemudahan Budidaya 12 60%

2, Pendapatan Tinggi 2 10%

51 Pemasaran | 5%

4, Tradisi / Kebiasaan 3 15%

b1 Kesesuaian Lahan P 10%

CJumlah P T 100

Tabel 14. Faktor-faktor yang Mendasari Pengambilan Keputusan Petani Penyewa

Berusahatani Durian

No  Variabel Jumlah Responden (orang)  Prosentase (%)
. Kemudahan Budidaya -

2. Pendapatan Tinggi 10 100%

3, Pemasaran -

4 Tradisi / Kebiasaan -

5 ‘Kesesuaian Lahan -

Jumlah B e, 10 100

Tabel 15. Faktor-faktor yang Mendasari Pengambilan Keputusan Petani Penggadai

Berusahatani Durian

No  Variabel Jumlah Responden (Orang)  Prosentase (%)
1. Kemudahan Budidaya - %

= Pendapatan Tinggi 5 100%

3. Pemasaran -

4. Tradisi / Kebiasaan -

5 Kesesuaian Lahan -

~Jumlah S ) R Sl S i A : TR 100
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Tabel 13 dapat diketahui bahwa variabel utama yang mendasari keputusan
petani mandiri berusahatani durian adalah variabel kemudahan budidaya sebesar
0,75 %. Variabel kemudahan budidaya mendasari keputusan petani dalam
memilih tanaman sebagai usahanya karena durian mudah sekali dibudidayakan.
Tanaman durian tidak memerlukan biaya yang tinggi dalam perawatannya.,
tanaman ini dibiarkan saja tumbuh di pinggir tegal. Tanaman durian ini mudah
untuk tumbuh dan tidak memerlukan pengairan yang intensif, sebab tanaman ini
masih dapat tumbuh meskipun hanya disiram oleh air hujan. Tanaman durian
tidak memerlukan pupuk dan obat yang bermacam-macam. Para petani di desa
Rowosari hanya menggunakan pupuk jenis NPK, KCL, serta pupuk kandang yang
mana pemberiannya hanya dilakukan satu tahun sekali. Obat yang di gunakan
dalam berusahatani durian ini hampir dikatakan tidak ada, akan tetapi para petani
hanya menggunakan jenis pupuk daun (Gandasil) serta obat perangsang bunga
(Vitamax) yang mana pemberiannya hanya dilakukan satu tahun satu kali.

IFaktor pendapatan tinggi juga mendasari keputusan petani mandiri dalam
berusahatani durian dengan nilai 0,1 %. Variabel pendapatan yang tinggi ini
mendasari keputusan petani karena dalam berusahatani durian hasil
yang mereka  terima cukup besar dibandingkan dengan biaya yang
dikeluarkannya. Harga durian dipasaran cukup stabil, bahkan tiap tahun selalu
mengalami  kenaikan, sehingga pendapatan durian yang diperoleh petani
meningkat dari tahun ke tahun.

Variabel pemasaran juga mendasari keputusan petani dalam berusahatani
durian sebesar 0,05% dalam hal ini petani tidak mengalami kesulitan dalam
memasarkan duriannya. Petani di Desa Rowosari menjual duriannya ke pedagang
yang datang sendiri, para pedagang tersebut sebagian besar sudah menjadi
langganan dan kepercayaan petani. Petani yang mempunyai durian yang siap
dipanen langsung didatangi oleh pedagang. Petani tidak mengeluarkan biaya

pemanenan dan biaya transportasi
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‘ariabel tradisi juga mendasari keputusan petani berusahatani durian yaitu
sebesar 0,15%. Pohon durian yang ditanaman di Desa Rowosari kebanyakan
merupakan pohon warisan nenek moyang mereka. Merawat pohon peninggalan
hasil warisan imi akan memberikan kebanggaan yang tersendiri bagi pemiliknya,
hal itu disebabkan karena hasil buah durian yang dihasilkan tidak sama, tiap
pohon durian warisan memiliki ciri khas tertentu buahnya.

Variabel kesesuaian lahan juga mendasari petani dalam pengambilan
keputusan berusahatani  durian yaitu sebesar 0,1% karena kondisi wilayah
Rowosari dengan ketinggian 400 dpl sangat cocok untuk pertumbuhan tanaman
durian.  Dengan  curah hujan sedang akan mendukung sekali pada proses
pembungaan nantinya.

Berdasarkan Tabel 14 dapat diketahui bahwa kemudahan budidaya ,

pemasaran, tradisi / kebiasaan, dan kesesuaian lahan tidak mendapatkan poin dari

responden. Orientasi petani penyewa berusahatani durian sebenarnya hanyalah

untuk memporoleh pendapatan yang tinggi.

Pendapatan yang tinggi merupakan alasan utama dalam berusahatani
durian, dan memperoleh 100% dari jumlah seluruh responden. Petani penyewa
berusahatani durian orientasinya hanya untuk memperoleh tingkat pendapatan
yang tinggi, meskipun biaya yang dikeluarkannya tidak sedikit pula. Pendapatan
petani yang tinggi mendorong petani untuk berusahatani secara sewa, meskipun
adapula yang mengalami kegagalan panen dan mengalami kerugian yang cukup
besar. Gagal panen dapat dikurangi dengan pemeliharaan yang baik dan
pemberian pupuk serta obat yang sesuai dengan kebutuhan tanaman.

Berdasarkan Tabel 15 dapat diketahui bahwa kemudahan budidaya,
pemasaran, tradisi / kebiasaan, dan kesesuaian lahan tidak mendapat point dari
responden petani penggadai. Orientasi petani penggadai adalah sebenarnya hampir
sama dengan petani penyewa, yaitu untuk memperoleh tingkat pendapatan yang
tinggi pula. Justru dalam hal ini petani pemilik malah dirugikan karena mereka
tidak dapat memperoleh hasil panen durian pada tahun itu, sebelum mereka

melunasi hutang gadainya.

y



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

45

Pendapatan yang tinggi merupakan alasan yang paling banyak dipilih
petani penggadai yaitu sebanyak 5 orang atau 100 % dari jumlah responden.
Petani penggadai memberikan hutang kepada petani pemilik, sehingga petani
penggadai dapat menikmati hasil panen durian selama hutang yang diberikan
kepada petani pemilik belum terlunasi. Hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa
“faktor-faktor yang inendasari pengambilan keputusan petani berusahatani durian
adalah  kemudahan budidaya, tingkat pendapatan yang tinggi, pemasaran,

melestarikan tradist dan kesesuaian lahan  diterima.

5.4 Prospek Pengembangan Usahatani Durian

Aspek penyaluran hasil produksi atau pemasaran itu mutlak diperlukan
guna mendorong terciptanya kegiatan usaha yang lebih baik untuk mendorong
tercapainya sistem agribisnis yang dinamis. Sub sistem pemasaran hasil kegiatan
yang ditangani mencakup distribusi dan pemasaran hasil-hasil usahatani atau
hasil-hasil olahannya baik untuk pasar dalam negeri maupun luar negeri nantinya.

Pembudidayaan  buah  durian  perlu memperhatikan ~ manajemen
pemeliharaan untuk mendapatkan hasil yang tinggi, seperti penggunaaan bibit
unggeul, pemupukan, jarak tanam maupun pengendalian hama penyakit. Prospek
pengembangan  usahatani durian  di Desa  Rowosari  cukup cerah  dimasa
mendatang,  dengan lebih memperhatikan mutu  dan  teknologi yang dapat
membantu meningkatkan kualitas maupun produktivitasnya secara berkelanjutan.

Nilai EFAS scbesar 2,95 (lampiran 1) dan IFAS sebesar 2,94 (lampiran 2)
dapat dibuat matrik untuk mengetahui posisi kompetitif. Bentuk matriknya yang

terjadi adalah :

T p—
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# IDEAL SPEKULATIF
EFAS

DEWASA GAWAT

() e

[FAS

Gambar 2. Diagram Matriks Posisi Kompetitif Relatif Usahatani Durian di Desa
Rowosari

Posisi kompetitif usahatani durian terletak didacrah ideal yang bercirikan

pertumbuhan pasar sangal cepal serta pangsa pasar sangat besar dan prospek

jangka panjang terbaik. Hipotesis keempat yang menyatakan bahwa “Prospek

pengembangan usahatani durian dimasa yang akan datang cukup baik * diterima.

5.4.1 Faktor-faktor yang Merupakan Peluang
I. Permintaan dari pasar luar daerah, khususnya luar Kecamatan Sumber
Jambe yang cukup potensial, apalagi permintaan buah durian dalam

bentuk segar cenderung meningkat.

2. Penjualan buah durian dalam bentuk segar ke perusahaan agroindustri
vang mengolah durian menjadi produk olahan scmacam kembang gula di
Surabaya sudah dilaksanakan.

3. Harga durian di pasar swalayan cenderung tinggi, schingga bukan hal yang

tidak mungkin apabila nantinya hasil durian lokal menggantikan posisi
durian impor yang selama ini hanya dipasarkan di pasar lokal / pinggir

jalan meningkat menjadi dipasarkan di pasar swalayan.
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Arus perpindahan penduduk antar Kabupaten maupun banyaknya
pendatang yang diasumsikan scbagai calon pembeli baru bagi hasil durian
dalam bentuk segar.

Sistem transportasi yang cukup baik, sarana dan prasarana yang yang
mendukung dalam proses pemasaran buah durian sudah mulai dibangun
oleh pemerintah daerah. Sarana jalan sudah mulai diperbaiki demi
lancarnya pemasaran buah durian.

Petani dan pedagang menjalin kemitraan dengan perusahaan agroindustri
kembang gula di Surabaya, schingga seluruh buah durian tidak ada yang
tidak laku terjual. Jenis durian kecil yang biasanya dikirim untuk dijadikan
bahan baku kembang gula.

Harga durian setiap tahun stabil, bahkan meningkat. King of Fruit adalah
julukan untuk buah durian, hal itu disebabkan karena durian sebagai raja
buah memiliki harga jual yang tergolong mahal dibandingkan dengan jenis
buah lain.

Jenis durian unggul lokal dapat bersaing dipasaran, yang selama ini masih
didominasi oleh durian impor dari Thailand yaitu jenis Monthong dan

Chanee.

5.4.2 Faktor-faktor yang Merupakan Ancaman

-

3.

Standar yang baku mengenai kualitas buah durian dalam bentuk segar

belum ada. Durian lokal untuk jenis Si Kasur dan Ronjangan olch scbagian
orang dianggap memiliki kualitas yang lebih buruk dari pada durioan
Thailand.

Proses pemanenan buah durian sebelum  waktunya yang Dbiasanya
dilakukan oleh sebagian besar para pedagang pencbas, akan menyebabkan
menurunnya kualitas buah yang dihasilkan.

Perubahan selera konsumen menycbabkan bertambah dan berkurangnya

permintaan konsumen akan komoditi durian schingga akan berdampak
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pada proses pemasarannya. Informasi pasar tentang kebutuhan konsumen
terhadap komoditi durian di pasaran sangat diperlukan.

>asar swalayan pada umumnya tidak mau membeli buah durian lokal dari
petani. Penjualan durian Thailand masih mendominasi, sehingga tidak ada
kesempatan bagi durian lokal untuk mempunyai posisi yang sama dalam
merebut pasar buah durian di Indonesia.

Banyaknya petani dari daerah luar berusahatani durian di Rowosari, baik
itu secara sewa maupun secara gadai akan mengurangi jumlah pendapatan
penduduk lokal yang diterima dari hasil panen durian nantinya.

Sistem perbankan belum berperanan dalam hal pemberian bantuan modal,
schingga para petani lokal yang ingin mengembangkan usahanya terbentur
pada permasalahan modal. Modal yang mereka miliki biasanya terbatas
sckali, bagaimana mungkin para petani lokal dapat menanam jenis durian
unggul yang harganya sangat mahal menurut pandangan mereka.
Penyuluhan mengenai tehnik budidaya durian dari PPL. Kecamatan tidak
pernah dilakukan sama sekali. Petani lokal tidak mengetahui bagaimana
teknik budidaya buah durian yang baik.

Bibit unggul akan mengeser kedudukan bibit lokal yang membutuhkan
waktu yang cukup lama untuk berbuah. Bibit unggul dapat berbuah setelah
empat tahun dari waktu penanaman, dibandingkan bibit lokal yang

memerlukan waktu cukup lama.

5.4.3 Faktor-faktor yang Merupakan Kekuatan

b

Jenis durian yang dihasilkan cukup diminati oleh konsumen. Jenis Si

Kasur dan Ronjangan memiliki kualitas yang paling bagus, dengan harga

jual yang cukup tinggi.

Kondisi lahan yang sesuai untuk budidaya durian, dengan ketinggian 400

0 i SN %
dpl dan suhu antara 28" — 32" C, kelembaban 60% - 70%, dan curah

hujannya sedang, memudahkan durian untuk berbunga dan berbuah.
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Kemampuan petani untuk menemukan jenis baru, meskipun dari usaha
coba-coba dengan sistem tempel mercka menemukan jenis durian baru
vang diberi nama Si Belanda. Durian jenis ini bentuknya kecil dengan rasa
yang enak serta daging buahnya cukup banyak dibandingkan dengan
bijinya yang kecil.

Kualitas buah yang dihasilkan cukup baik, dengan melakukan pemancnan
tepat pada waktunya akan menghasilkan buah durian yang bagus.
Pengikatan buah dipohon pada saat buah masih mentil, merupakan salah
satu cara untuk mendapatkan buah masak pohon.

Petani tetap menjalin hubungan baik dengan para pedagang, hal itu dapat
ditunjukkan dari tetapnya para pedagang yang mengambil durian.

Pemesanan buah durian dapat dilakukan meskipun tanpa uang muka.

5.4.4 Faktor-faktor yang Merupakan Kelemahan

5

5}

N

1.

Tanaman durian di Rowosari masih banyak yang diusahakan secara sewa
dan gadaikan, hal ini akan berpengaruh buruk terhadap perolehan
pendapatan petani durian dimasa mendatang nantinya. Penduduk luar yang
justru malah menikmati hasil pendapatan durian yang cukup besar
dibandingkan dengan penduduk asli Rowosart.

Pengetahuan petani akan kualitas yang diminta pasar terbatas sckali. Buah
durian yang dihasilkan kadang-kadang tidak seluruhnya bagus.

Promosi dari hasil durian dalam bentuk segar ini kurang, hal itu dapat
diupayakan dengan seringnya mengikuti pameran-pameran yang sering
digelar baik oleh pemerintah maupun swasta.

Pohon durian peninggalan nenck moyang yang umurnya sudah puluhan
tahun lama kelamaan akan menurun produksinya.

Petani lokal tidak tahu tata cara pengolahan pasca panen. Buah durian
dapat diolah menjadi beberapa produk olahan seperti dodol, tepung, selai,
dsb. Penjualan produk olahan tersebut akan memiliki nilai jual yang cukup

tinggi dibandingkan dengan penjualan buah dalam bentuk segar.
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

k.

6.2

(]

Tingkat pendapatan petani durian yang diusahakan secara mandiri adalah yang
paling tinggi, sedangkan tingkat pendapatan petani durian secara gadai adalah
yang paling rendah.

Saluran pemasaran pendek lebih efisien dari pada saluran pemasaran panjang ,
hal ini ditunjukkan dengan nilai efisiensi pada saluran pemasaran pendek Iebih
kecil dibandingkan dengan nilai efisiensi saluran pemasaran panjang.

Faktor yang mendasari pengambilan keputusan petani mandiri berusahatani
durian ialah kemudahan budidaya, tingkat pendapatan yang tinggi, pemasaran,
melestarikan  tradisi, dan  kesesuaian lahan. Faktor yang mendasari
pengambilan keputusan petani penyewa dan penggadai bcrusaliutmi durian
ialah tingkat pendapatannya yang tinggi.

Prospek pengembangan usahatani durtan di Desa Rowosari berada pada
kondisi ideal, artinya usahatani durian di  Desa Rowosari memiliki
pertumbuban yang tinggi di masa mendatang dan tingginya persaingan antar

oul yang diminati oleh konsumen.

petani untuk tetap memproduksi durtan ung

Saran

Pendapatan  penduduk desa Rowosari akan meningkat, apabila mercka
melakukan pengusahaan tanaman duriannya secara mandiri.

Ffisiensi pemasaran buah durian dapat ditingkatkan dengan cara menckan
biaya pemasaran pada lembaga-lembaga pemasaran yang terlibat di dalam
saluran pemasaran.

Peningkatan IPTEK bagi penduduk desa Rowosari sangat diperlukan sekali,
hal ini dimaksudkan agar dimasa vang akan datang para penduduk dapat
mengetahui cara pengolahaan buah durian menjadi bentuk produk olahan dan

tidak hanya dijual dalam bentuk segar.

(9]
—
=
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Lampiran 9. Margin Keuntungan Lembaga Pemasaran Durian pada Saluran

Pemasaran Pendek

1. Petani Durian
a. Rata-rata harga jual durian :
* Durian kecil = 2.264,70 (Rp/Buah)
* Durian sedang = 3.491,66 (Rp/Buah)
* Durian besar  =.10.852, 11 (Rp/Buah)

2. Pedagang Pengecer
a. Rata-rata harga jual :
* Durian kecil = 2.914,70 (Rp/Buah)
* Durian sedang = 4.291,66 (Rp/Buah)

* Durian besar = 13.309,85 (Rp/Buah)
b. Rata-rata harga beli :
* Durian kecil = 2.264,70 (Rp/Buah)
* Durian sedang = 3.491,66 (Rp/Buah)
* Durian besar = 10.852,11 (Rp/Buah)
¢. Biaya Pemasaran : '

* Durian kecil = 117,64 (Rp/Buah)
* Durian sedang = 129,16 (Rp/Buah)
* Durian besar = 105,63 (Rp/Buah)

d. Margin Keuntungan Durian Kecil :

il

Hj —(Hb + Bi.Pemasaran) <10
Hj

MK Durian kecil 0

2.914,70 —(2.264,70 + 117,64) 100
—_— — ._'\'
2.914,70

= 18,26 % )
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e. Margin Keuntungan Durian Sedang :
Hj — (Hb + Bi Pemasaran )
Hj

MK Durian Sedang = x100

_ 4.291,66 - (3.491,66 +129.16)
2 3
4.291.66

0

=15,63 %

[ Margin Keuntungan Durian Besar :

Hj = (Hb + Bi.Pemasaran)
Hy

MK Durian Besar = x100

13.309,85 - (10.852,1 1 +105,63) A
13.309.85 ;

0

Il

17,67 %
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Lampiran 10. Margin Keuntungan Lembaga Pemasaran Durian pada

Saluran Pemasaran Panjang

|. Petani Durian
a. Rata-rata harga jual :
* Durian kecil = 2.708,33(Rp/Buah)
* Durian sedang = 3.687,50 (Rp/Buah)
* Durian besar = 11,468,253 (Rp/Buah)

2. Pedagang Besar
a. Rata-rata harga jual :
* Durian kecil = 3.416,66 (Rp/Buah)
* Durian sedang = 4.343.75 (Rp/Buah)
* Durian besar = 13.571,43 (Rp/Buah)

b. Rata-rata harga beli :
* Durian kecil = 2.708,33 (Rp/Buah)
* Durian sedang = 3.687,50 (Rp/Buah)
* Durian besar = 11.468,253 (Rp/Buah)

¢. Biaya Pemasaran :
* Durian kecil = 175 (Rp/Buah)
* Durian sedang = 156,25 (Rp/Buah)
* Durian besar = 190,476 (Rp/Buah)

d. Margin Keuntungan Durian Kecil
_ 3.416,66—(2.708,33+175) <10
3416,66 ;

0

MK Durian Kecil

= 15560V
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¢. Margin Keuntungan Durian Sedang :

. 343,75 ~(3.68 5
MK Durian Sedang = ﬁMiﬁfﬁ@Zf) x100
4.34375

=11,51%

f Margin Keuntungan Durian Besar :
! o 3—-(11.468,25+ A76
MK Durian Besar = 1—3—37J4 f~(‘~l-l-1~() A i petb)] x100
: (35742

= 14,09 %

3. Pedagang Pengecer
a. Rata-rata harga jual :
* Durian kecil = 3.420,63 (Rp/Buah)
* Durian sedang = 4.863,63 (Rp/Bual) \
* Durian besar = 14.769,23 (Rp/Buah)

b. Rata-rata harga beli :
* Durian kecil = 2.920,63 (Rp/Buah)

* Durian sedang = 4.363,63 (Rp/Buah)

* Durian besar = 13.653.,846 (Rp/Buah)

¢. Biaya Pemasaran :

* Durian kecil = 134,92 (Rp/Buah)

* Durian sedang = 159,09 (Rp/Buah)
* Durian besar = 96,15 (Rp/Buah)

d. Margin Keuntungan Durian Kecil :
3.420,63-(2.920,63+134.92)

MK Durian Kecil = ~———————""" x100
3.420,63

=10,67 %
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e. Margin Keuntungan Durian Sedang

. .863,63—(4.363,63 -
MK Durian Sedang = 4—§£62£Lg G EL i x100
4.863,63

=17,00 % |

f Margin Keuntungan Durian Besar :

231—(13.653,84 +96,15
MK Durian Besar = 14—7—(19———1-—-(2—6-&1—611—) x100
; 14.769,23
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Lampiran Ui, Analisis Efisiensi Pemasaran pada Saluran Pemasaran Pendek
dan Saluran Pemasaran Panjang

| Saluran Pemasaran Pendek :

117,64

a. Ep Durian Kecil = —x100%
2.914,70
=4,036 Y
: bl
b. Ep Durian Sedang = 125,054 x100%

4.291,66
=3.00 % |
105,63 ‘

¢. Ep Durian Besar = — ——x100%
13.309,85
=0,79%
2. Saluran Pemasaran Panjang :
N 20992
a. Ep Durian Kecil = ————— x100%
3.420,63
= 9,06 %
: : 315,34
b. Ep Durian Sedang = —— - x100
4.863.63
=648 %
‘ 286,62
¢. Iip Durian Besar = —— 224 2100%
14.769,23

=194 %
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Lampiran 12.

Tabel Analisis Strategi Faktor Ekstenal (EFAS)

[Faktor-faktor Strategi Eksternal
Yeluang :

- Peluang untuk memasarkan komoditas durian ke
tuar daerah terbuka, bahkan keluar Kabupaten.

- Kemitraan dengan perusahaan yang mengolah
durian menjadi suatu bentuk makanan olahan

- Harga durian di pasar swalayan cenderung
tinggi.

_ Pertumbuhan penduduk di perkotaan sebagai
calon konsumen baru.

_ Sistem trasportasi yang baik, sehingga
memudahkan pemasaran buah dutian

- Agroindustri yang menampung hasil produksi
durian dim bentuk segar untuk diolah menjadi
kembang gula sudah ada
Pencntuan harga yang cukup stabil, bahkan
setiap tahun semakin tinggl.

- Jenis durian unggul lokal (si Kasur dan
Ronjangan), dapat bersaing dengan durian impor
jenis monthong dan chanee sehingga dapal
mengangkat standart kualitas buah durian dalam
negeri.

Auncaman :

- Standar yang baku mengenai kualitas buah
durian dalam bentuk segar belum ada.

- Pedagang yang ingin memanen durian sebelum
waktunya agar mendapatkan harga jual yang
linggl

- Perubahan selera konsumen.

- Pasar swalayan pada umumnya tidak mau
membeli buah durian lokal dari petani.

_ Petani dari daerah luar Rowosari yang justiu
menikmati keuntungan berusahatani duiian,
dibandingkan dengan petani lokal

- Sistem perbankan belum berperan dalam hal
pemberian bantuan modal

- Penyuluhan yang diberikan oleh PPL kurang
optimal, bahkan hampir dikatakan tidak ada
sama sekall.

~ Bibit unggul mengpeser bibit lokal yang

membutuhkan waktu lama dalam proses berbuah

Total

Sumber Data Primer (11(7)1(11142()()1
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Keterangan :
» Pemberian bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari
1,0 sampai 0,0
Dimana : 1,0 = paling penting
0,0 = tidak penting
Semua bobot tersebut jumlahnya tidak boleh melebihi skor total 1,00

» Rating untuk masing-masing faktor dengan muemberikan skala mulai dari 4
sampai 1 berdasarkan pengaruh faktor terhadap kondisi usahatani yang
bersangkutan.

Dimana : )
% Variabel yang bersifat positif {(semua variabel yang termasuk kategori
peluang) diberi nilai 1 (kurang baik) sampai dengan 4 (sangat baik).
| = kurang baik
2 = baik
3 = lebih baik
4 = sangat baik
< Variabel yang bersifat negatif (semua variabel yang masuk kategori
ancaman) diberi nilai mulai dari 1(sangat baik) sampai dengan 4
(kurang baik).
| = sangat baik
2 = lebih baik
3 = baik
4 = kurang baik
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Lampiran 13.

Tabel Analisis Strategi Faktor Internal (IFAS)

Faktor-Taktor Strategi Internal

" Rating  Nilai (bobot * rating)

" Bobot

elkuatan :
_ Jenis buah durian vang dihasilkan cukup 013 4 0.52
diminati oleh konsumen, khususnya jenis
Ronjangan dan Si Kasur

- Kondisi lahan yang sesuai untuk 0.11 4 0.4
budidaya durian

- Kemampuan petani untuk menemukan 0.08 3 0.24
jenis baru dari hasil persilangan (si
Belanda)
Kualitas buah yang cukup baik 0.09 3 0.27

- Kemampuan dari petani untuk tetap 0.07 3 0.21
menjalin hubungan baik dengan para
pedagang

Kelemahan :
- Tanaman durian masih banyak yang 0.08 4 0.32

ditebaskan dan digadaikan oleh
pemiliknya

- Pengetahuan petani terbatas akan kualitas ~ 0.05 4 0.20
yang diminta pasar

- Promosi perlu ditingkatkan. 0.11 2 0.22

- Penguasaan IPTEK kurang 0.09 ) 0.18

- Pohon durian yang ditanam pada 0.07 2 0. 14
umumnya peninggalan nenek moyang

_ Petani tidak tahu cara pengolahan pasca 0.05 4 0.20
panen.

Total 100 et 2.94

Sumber - Data Primer diolah, 2001

—
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Keterangan :
» Pemberian bobot masing-masing faktor tersebut dengan skala mulai dari
1.0 sampai 0,0
Dimana : 1,0 = paling penting
0,0 = tidak penting
Semua bobot tersebut jumlahnya tidak boleh melebihi skor total 1,00

» Rating untuk masing-masing faktor dengan memberikan skala mulai dari 4
sampai | berdasarkan pengaruh faktor terhadap kondisi usahatani yang
bersangkutan.

Dimana :

% Variabel yang bersifat positif (semua variabel yang termasuk kategori
peluang) diberi nilai | (kurang baik) sampai dengan 4 (sangat baik).

| = kurang baik

2 = baik

3 = lebih baik
4 = sangat baik

% Variabel yang bersifat negatif (semua variabel yang masuk kategori
ancaman) diberi nilai mulai dari I(sangat baik) sampai dengan 4
(kurang baik).
| = sangat baik
2 = lebih baik
3 = baik
4 = kurang baik

»
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Lampiran 15.
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Keterangan :
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